&342

Media Komunikasi Arkeologi

sartefak

NoO 21!Fc’hruar: 1999

ANALISIS LABORATORIUM
DALAM ARKEOLOGI

Arkeolog! dan Laboratorium

L aboratorium Arkeologr Kendala Manaemen?.
Analisis Antrosol

Utara-Selatan Di Jawa
Aspek Dualistik dalam Kajian Arkeologis



MEDIA KOMUNIKAS! ARKEOLOGI

artefak

NO. 21/ FEBRUARI 1999 ISSN 0215-6342

B —
DARI KAMI T e

Setelah melalin "Peruangan. yang cukup beiat Ajpay, dul
AU

Ty

Katua Jurusan Arkecloar FS UGM

Penasehat limiah: '

Drs Dioko Dwiyvanto Artetak edisi XXI kembali hadu dengan tema  Analisg Labor

Penanggung Jawab: dalam Arkeoloar” sebagai hasil kera pengurus baru b am -('sr::'”“l”ml i
. R C5a0an F‘!’m.‘.;r-

tordapat kekurangan kekurangan Ditambah lagr badar kg m
yang masth berlanjut dan situasi politk yang makin p"lﬂ'g-l ;}m-mnmr |
pemilu bulan Juli mendatang Meskipun ditengah hln‘lpl; enjelang

Letua Himpunan Mahasiswa Arkeoloqi
{HIMA) FS UGM

Pemimpin Umum: st

Henky Inawan tersebut kanmi berupaya tetap terbit kendati mengalam; keterlambg '_‘\ |

Pemimpin Redaksi: dalam penerbitannya ambatan |

yYunita Tri Atsan Saran dan kntik yang membangun dai pembaca sangap & .

Sekretaris: perlukan untuk peningkatan mutu isi ataupun penampilan Artejfak ec;rrr.-! I

Anna Fadha mendatang. Kami berusaha untuk kembali terbit tiap semester, dan Iﬂgu" I

i Anggota Redaksi: Allah kami bisa kembali hadir ditengah pembaca pada bulan r\qust:zil

1999 Ucapan terima kasih kami haturkan kepada semua pihak vang telan ||
|

! ka FD Dewi PR R A Siti MN. Danarti TW,
membantu sejak perencanaan sampai terbitnya Artefak edisi XX| in “

l Nugroho Widi A Marion Rirmasse. Endah
Budi H. P Widiasin, Nia Naelul, Tulus S,
Sigit, Wicak, Wawan
Redaksi Artistik:
Arisatya Y. Wahyudi |. Sinatnyo, Rangga S.
Tommy W, Drajad Budi S, Soni S, Indra

‘ Rahavu Trnsnamn::i.: DIALOG .
|l Sekretaris P Kaan: Laboratorium dan ArkeoloQi .coooviviiiiiiii e
I Sti Sugiharta Konservasi dan Penerapannya ..o -
1 Bendahara: Metalurgi: Peran dan Kedudukannya bagi Arkeologi
l Sri Chiirulia S Laboratorium Arkeologi: Kendala Manajemen? ... .
i Produksi: Analisis ANLrosol ...ccociviiimmmeeiienimany-e e
1 Danang Bayuaji BATAN & Keterkaitannya dengan Analisis Laboratariun
!'i Distribusi/ Promosi: 1M ATKEOIOGH ... vovevciieiiatismsimmssme s s
| Anggoro BP LEPAS
* Alamat Redaksi. Utara-Selatan:

Sekretanat Himpunan Mahasiswa .
!i Arkeolog: tHIMmEak Sastra UGM. JI Aspek Dualistik dalam .Kauan Arkeologts .. 1
| Nusantara 1 Bulaksumur Yogyakarta Kajian Nisan Indonesia: ‘ |
| 5528) Sebagai Upaya Mewujudkan Identitas Budaya Islam i |
1 Diterbitkan Oleh: di Kawasan ASia TeNGGAra.......... wereseersssessis s
| Himpunan Mahasiswa Arkeologi (HIMA) BERITA PENELITIAN ..o oo - P t:
| DARI LAPANGAN . . ooooovoomressessomssssssios o ois e
" s LIPUTAN .o s &
fr ' CUNTINGAN RINGAN - voooscrsmsssssnorscisiissss 0 g

RESENSI BUKU ..o o oo im0
PROFIL TOKOH .. .... . 2
OPINY oo
ALUMNI

menambah redaksional tulisan yang akan

dimuat separunya seauh dak menyimpang

‘ relevan Redaks: berhak merubah atau
| =

‘- HRedaks: rnenr-r'ma_sun:nt;ng_an_lullsan )
Nl mengena arkeolog dan bidang lainnya yang

dat esenst lulisan ISU-ISU ....... - : o e : __‘____._-—--""'"
Cover ,
Particle classitication and soil types (from Whie 1979 hq ¢ .l'i'“ h1996 Fiy 99
S Arkusni=s

3 Archasoloaical L aboratory Methods an introduction (Mark Q. Sutton i Brooke

‘44



Arkeologi sebagal interdisciphnary resegrch merupakan ilmu yang
eksistensinya tidak bisa dikotak kotakkan dengan physwcal atau social sight,
memang udak bisa menghindarkan dini dan perbenturan dengan iimu-iimu
lain Mark Q. Sutton dan Brooke S. Arkash dalam Archaeological Laboratory
Methods, 1996 mengatakan bahwa “4n archaeologist can look only at traces
of human activities and infer from those traces the ‘what. why. how. and
when, " " Berdasarkan itulah tidak ada cara lain bagi arkeolog kecuali
memantaatkan konsep-konsep dan teori-teori ilmu lain. Perbenturan inilah
yang menyebabkan dimensi laboratorium muncul.

Laboratorium dan arkeololgi, seharusnya bukan merupakan dua kata yang
saling berjauhan. Laboratorium adalah suatu wahana yang di dalamnya
berkumpul berbagai konsep, teori, dan metode ilmu-ilmu selain arkeologt.
Wahana tersebut memberikan kontribusi yang besar bagi dunia arkeologi
Melalui upaya atau cara yang disebut analisis laboratorium. Laboratorium
secara umum selalu membawa kita ke sudut pandang yang melihat suatu
ruangan putih bersih dengan mikroskop, tabung reaksi, preparat, specimen.
komputer, dan alat-alat canggih lain di dalamnya. Belum lagi bila melihat
hasil-hasil analisis laboratorium seperti analisis pollen, analisis antrosol,
analisis molekuler, radio carbon, dll, semakin menempatkan sosok
laboratorium di menara gading. Kondisi pendanaan dan peralatan yang sangat
minim, seringkali menjadi kambing hitam bagi kurang berkembangnya
laboratorium dalam arkeologi di Indonesia.

Pesimis atau optimiskah kita melihat itu semua? Dengan pendalaman
laboratoris yang intensif, ternyata masih banyak hal yang tergolong analisis
laboratorium yang hisa dilakukan di Indonesia dengan segala keterbatasannya.
Melalul artefak edisi ini, akan banyak diulas apa dan bagaimana analisis
laboratorium itu. Apa yang bisa dibuat dengan dana dan peralatan yang minim?
Bagaimana caranya arkeolog Indonesia bisa bicara di era globalisasi, tanpa
minder sedikit pun dengan kondisi laboratorium arkeologi seperti sekarang?
Optimalisas: semua sumber daya untuk analisis laboratorium yang intensif
dan efekuf, adalah motto kami dalam edisi im. (Red Art)

No.21 fFebruar/1999 artefak




L18iogQ

4“- y ml Moy

Al LT LRl
sborpioriam Terap: Pultan berarts Aprat
-‘wa,--wia Apiix e imfhopr sl | Lol 2 i+ Ta
(RT T e & t ‘mh i 'math
RaiL R ghipr Ten™ pile oot
L NP aPunen g LI B » et

2 N~ Pome As PlE® e

oy Brde "o A ey bahptr pe e p
al T LA Bt APyl oy o Apip = hpripos
IAETRn e Gruges Aol mo g

ApmkB" veng dimmbs o detgas analie
BRI BeiA™ Erbeoiog

tp menide - gk
areiait Wt Aple—~

ave wht

| a1 WIAN™ | LRy AT

bep M= 2 b Pt dengas ebhoet
W' o LA =B TRt -1 At R A

NN T ETAACIAD  vE duskyk s 4
ol BRE it evening atey reteiat
S70 Bre pit Ay dipnaatban gy
ROV BTy DA Ddenpac metoge dan
>3 =3 T ,.n"r argg " Bul "
satetec:  Uafe dararter Deng0 AR
R phorgtonu™  hpnyatah gntul
ey S Uphwa 2naI 5.8 J8tH
S0 vARnL el e oean higak
Barserarnr lange } ahanga~ pada
T emudr” helum QiangLal G

Sl A v Houe &0 ara 1.
T TR Y et geg mro&e*
QENJ8” pDeraistsr analny vang cangglt
ap Gana” puid By uLa Jalgr
PEVwE’ '®nQ@ lase camp dengan
Pe AR vang ce0e Tt 3ha Sebelum
Migbukg” Brig LS 1 Jal8 arveoiogs
wueDy " ren g o2 e SADATLAY
DECakuR Wt 3 et ot Tisainva
PembDet fiar &leu rOrLETVRY Akan
WAL [ anORTIN b tesabut hdak
e L LY W e y w L Tultigk
Bhh okl QBT hets Ll AL BNalse
8L Capa' QB Ve CET LA ROANYD
P RnQe § vt Gt Sataar oadm
SNPINR Lerle goe o” alioel J3T1U
S8°e b 28 g5 v L 2 0te 1813
M ai? o0 7810 Ve el ! et

WWCH AT T 7 et
whCanh Len, M4 v Ve s Tuk

M ghnCR L UT TAT e

nende Dencs &0 Letus

Mengagras 2z periubar
ftotatc! um Qalen

ehalis s
FEnelitigr

#heniug

el e s Flhral bigseé
FOFQp=<"#®e L Bt a2
ey ds0 BB & mabeal Qa8
Tlii g Ll st it liel etk s rang
'e e 2uds" - #Lgmig
feQals s ‘e glie i cilay
da e L - dl & girg g rei1
DertuiLt 1y Pergumpy an dala
kit AL o v plels 141
ey ey Fengutnjulet date dapet
dilgeusan ge Jar L't agé &0 ,any
PRUNG LENyhy Qi uhal a38'ar e i
mMeidlu ersra,as 18 o - wigligr
Jd213 gicapathan dal afatgen re Yt
baru Qanalis,s ban ana it sy itald
2

antitard s 0 anglsas
Aterpratatikan plak
PEAElT 13- has AR yE meropakan
FPbuAt Cecy mpuian atat penglitian
tersel 0 Daiam proses analing data
MEMing  senrgkal dperykan adanya
anakss ‘ab terytama terhadap anabiss
vang et Dersiat tuanttatt lwalaupur
sebenpinys 203is s wwantat! (uga dapa’

akukan o l2boratorium] Misainya
aca‘a vyalitatt b ta mehhat adanya dua
eris gerabah & Situs Trowulan vany
gerabah kasar dan gerabah halus Dalam
k¥3sus n kita Diasanva ngin
mengetahu ietdh auh determinan yang
ebh @33 yang membedakan wedua
@5 gerabab Untuk itulah kemudian
kita perlu mengetahu: perbedaan
fercedean diantara kedua jenis
garabah misalnya perbedaan butiran
Batar tanah Lat vang digunakan tem
rer subu pembakaran porositas
gerabah dan lain-lain vang semuanya
Farus dilakukan o laboratorium Hasi
atl m aran menunjukkan perbedaan
vang signdikan dan yang dapat diamat
secara kuantitatif! diantara gerabah
haius car gerabah kasar dar Situs
"rowular Conton tersebut hanyalah
ca'ah satu conton yang menunjukkan
tahwa analisis lab dapat sangat
Jiperiukan calam penelitian arkeologis
rélena aran dapa! menambah bobot
Zat vahdi1as peneunan (tu sendir

MR
temyoes bary o

“ejauh mana peran ilmu ilmu bantu
Qalam anshsis laboraterium pada
peneitan arkeoiogis?

Perar dmuaimy Dantu cukup
Lesal delam (haang anahsis lat paca
beneilian aivaoiugs Alksclog sepert

“gde My numanga lainnya sangygat
Leistal noltva

I
v Siplhinat Ja
et diSiglingr et JUad a bauioyg aka
ey ‘J'J—"'O‘a“

@ dalan Leberaps pondesataniys

Lanyak fesipabin T

ek dapat Cpur il Dahea dalan
ple 55 lall »ilg Catiyak ibanty L
LS it v et Misainge pesgguneas

Foopair iotoge dalam ansnsis lemuar

' @ an tauhas dan Centy,a

Pk lgigr g.ﬂlggt membantu ddiair
afislay fem yen ignges manus.q Lelin
et gslam anans s pgertanggara

Bl \ Moyt iagyrig s Vo fooymrti)
Wi Niye hettumpu peda Dvdaliyg i

4 Sopeit ‘alliocarDone (ral

artefak

Laboratoriyp,

‘D #iPhpeomagegs
Aermolminetret o * y 13

U'b.ﬂtlmq!lﬂ '1”@'1— tachatan =
laboratarium o, TURPPN ¥
bagamanakan perkam bangans
donesia’

T
gk 1

.

L
= g
mihl tentang anana=s gk
nes1a 2angar sackan -
haryva

RETANIA" Arg 3,0
Partama vartengy afa,
(L)
.
G v ge

ANAIN Y b

P e

Legiatar

[E L™
dilgkulan o Amercs 1o [~ 'v‘
5aya pernan bela@r arecing g, -

TUpun Mas® 13ngat terhatas Loy «

Jjalam neger sand T T -

(it |
memparnian nl—-u-...r_ .,.,.a..,..q PR
lab vang talah dilak AN alek naey

penelit: Akan tatap D dasarian
pengamatar sava yang nan
kKita masih ter ngga up jaun
Amerika Seékarang 130 Denyg
dilakukan parestan e WP Ty
anahsis ONA & otenr Res oue Argive ;
Coprolite Studies dan T EDBGA e
Sedangkar 4 indcresa anaigs
DB”H“WI&H RN Pun Helum Danva
Gilakukan yang sepenanya 3angat
PeNting untuc Mananda Curun st
S8buah situs Bankar sranas yrangng
yang sedernana pun sl vang sudst

T3 Sa0r g

mMeidkurannya rang sa " Jyaciaan
kamping nitam panyelad 'ambattve
perkemban 3ar «2Qatar pndigs Bt A
Indones a Diasanva adaah maadah

kufangnva 24na panet Lian  UNTul
Debeiapa vasus IBpal L3 makium
RPN MUBAINyd M AN a ya Ddvd s
pertanggalan fagoos o e tetag
s50D@NdINya Al Delear s 2 dins W
vaing Joidasuk g 13 1

mengeiuarha bidy s yany Sarvas Ay

menu ul Save yarg pentag sed
Adalan Dahws ar 4 IR T
sudan wantun e fuk §o0 a2 A vl
Migufiui Dersama sgima e Arean S
nangogtimaisg -1 ] al wa'y
' al teta, g s JI1as 44
eLailags 44
Seberapa jault ananss laboratod
uah
harus Qialakuban aalam aeb
penalilian giksnliog
i 1e g Yiie 4700 ] 1HOAR
" Dnanad
pija pleduiigll yart ) METY e )
a1 aliss a1 Ny “ly yaukan 098
ot Ju A"
sty poigl Lan arke ]

Mo 21 Februot/ 1999




Dialog

—_7

A:ie‘n‘f{‘.:-' ndak bisa lepas dan anahsis

(gboratorium
mengQunakan analisis ab¢
peneiitian arkec/og!

Aunpan wawant
rahjore Frascae ArA
Jurusan Arieclog

Uniuk lebrh jelas tentang
anaisis laboratcriur gaiam arkeoiogr. benkul
-ara secara tertulis dengan 0rs
salah seorang dosen
e UIGM yang kebetvlan serng

retap: bulan berarti harus
wratorum odalam senap

melgkutan anahs:s ahoratoriim dalam bﬁl’baga-‘

kegigtancyva o inanungan Arkeologr

Apakah yang dimaksud dengan analisis
laboratorium dalam arkeologi?

Sava lebin suka mendefimsikan
anals:s laboratorium ianaiisis lab | dalam
kegiatan arkeologis dengan sebuah
defimisi yang longgar. yvaitu ~kegiatan
analisis gata arkeoloq yang dilakukan di
uar loxas! situs arkeologr atau setelah
data arkeologis i1tu dipindahkan dari
konteks aslinya, baik dengan metode dan
alat analisis yang canggi/h maupun
sederhana Pada dasarnya penggunaan
kata laboratorium hanyalah untuk
menunjukkan bahwa analisis data
arkeologis yang telah ditemukan tidak
dilaksanakan langsung di lapangan pada
saal temuan belum diangkat dan
matriksnya Boleh |adi analisis i1tu
dilakukan d: sebuah gedung megah
dengan peralatan analisis vang canggih.
tetap! dapat pula dilakukan di dalam
sebuah tenda base camp dengan
peralatan yang sederhana Sebelum
dilakukan analisis leb  data arkeologis
tersebut kemunagkinan juga mendapatkan
periakuan knusus lebih dahulu. misalnya
pembers han atau konservasi Akan
tetapi penanganan khusus tersebut udak
merupakan sesuatu yang mutlak
dilakukan dalam beberapa kasus, analisis
lab dapat dilakukan tanpa adanya
penanganan lebih dahulu Bahkan dalam
analisis pertanggalan radiocarbon, justiu
data arkeologis yang akan dianalisis,
misalnya arang kayu. tidak boleh
tersentuh oleh benda-benda lain kecualt
wadah penyimpannys 5a)a, untuk
menghindari kontamnasi

Mengapa diperlukan analisis
faboratorium dalam penelitian
arkeologi?

Sepelum membicarakan alasan
penggunaan analisis lab dalam
arkenlng, saya akan menjelaskan gans
besar proses peneltian arkeclogr yang
tantunya sudah kita pahami bersama

Fegistan peneliian arkeolog ternag

dalarn empat 1ahap penelitian, yaitu
berturut-turut pengumpulan data,
aralisis data, rnterpretas), dan
penympulan Pengumipulan dala dapal
dilarukan dergan herbaga cara yang
paing hanyak duakukan atdalah dengan
melaly ekakavas cdan surver Setslah
data didapatkan dan apangan kemudian
bary aganalisis, balk analmes ruatitant

4

maupun kuantitatif. Hasil analisis im
kemudian baru dunterpretasikan oleh
penelit dan hasil akhirnya merupakan
sebuah penvimpulan atas penelitian
tersebut Dalam proses analisis data
arkeologi, seringkali diperlukan adanya
analisis lab . terutama terhadap analisis
yang lebih bersifat kuanutatf (walaupun
sebenarnya anahsis kualitauf juga dapat
dilakukan di laboratorium] Misainya
secara kualitatif kita melihat adanya dua
jeris gerabah di Situs Trowulan. yaitu
gerabah kasar dan gerabah halus Dalam
kasus i1ni. kita biasanya ingin
mengetahui lebih jauh determinan yang
lebih jelas yang membedakan kedua
jenis gerabah Untuk itulah kemudian
kita perlu mengetahui perbedaan-
perbedaan diantara kedua [enis
gerabah, misalnya perbedaan butiran
bahan tanah liat yang digunakan. tem-
per, suhu pembakaran, porositas
gerabah, dan lain-lain yang semuanya
harus dilakukan di laboratorium  Hasil
lab ni akan menunjukkan perbedaan
yang signifikan dan yang dapat diamati
secara kuantitatif diantara gerabah
halus dan gerabah kasar darr Situs
Trowulan Contoh tersebut, hanyalah
salah satu contoh yang menunjukkan
bahwa analisis lab dapat sangat
diperlukan dalam penelitian arkeologis
karena akan dapat menambah bobot
dan validitas penelitian 1tu sendiri.

Sejauh mana peran tlmu-ilmu bantu
dalam analisis laboratorium pada
penelitian arkeologis?

Peran ilmu-ilmu bantu cukup
besar dalam bidang analisis lab. pada
penelitian arkeologis Arkeologi seperti
juga imu-iimu humaniora l[ainnya sangat
bersifat muludisipliner dan
interdisipliner, sehingga arkeolog) akan
banyak "menggunakan” disiplin (dmu
lain dalam beberapa pendekatannya
Tidak dapat dipungkin bahwa dalam
anahsis lab kita banyak dibantu oleh
disiphinilmu lain Misalnya penggunaan
disiplin biologi dalam analisis temuan
flora dan tauna dan bantuan ilmu
kardokleran sangat membantu dalam
analisis temuan rangka manusia Lebih
ahh dalam analisis partanggalan
absolut Lehronomeatne danngl yang
analsinnya bertumpu pada bidang dmu
fiika dan kirmia, sepert radiocarbon dat-
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Laboratorium

Ing, archaeomagnetic dating ds
thermoluminescence (TLI dating

Dibandingkan dengan kegiatan analiss
laboratorium di luar lndOﬂeSIQ
bagaimanakah perkembangannya g |
donesia?

Int pertanyaan yang sulit dijawab
Partama, karena informas yang saya
miliki tentang analisis lab di luar Indq,
nesia sangat sedikit. vang saya tapy
hanya kegiatan analisis lab yang
dilakukan di Amerika (karena kebetulan
saya pernah belajar arkeologi di sana)
itupun masth sangat terbatas Kedua. d
dalam neger sendint masih sulit untyk
memperoleh informasi tentang analisis
lab yang telah dilakukan oleh para
peneliti Akan tetap: berdasarkan
pengamatan saya yang hanya sepintas
kita masih tertinggal cukup jauh Di
Amerika sekarang sudah banyak
dilakukan peneliuan arkeologis melalui
analisis DNA, Frotein Residue Analysis,
Coprolite Studres, dan sebagainya
Sedangkan di Indonesia, analisis
pertangoalan (dating) pun belum banyak
dilakukan. yanag sebenarnya sangat
penting untuk menanda kurun waktu
sebuah situs Bahkan. analsis statistik
yang sederhana pun sedikit yang sudah
melakukannya Yang sering diadikan
kambing hitanm penyebab lambatnya
perkembangan kegiatan analisis lab di
Indonesia biasanya adalah masalah
kurangnya dana penelitian Untuk
beberapa kasus ni dapat kita maklumi,
seperti misalnya mahalnya biaya anahsis
pertanggalan radiocarbon Akan tetap
sebenarnya ada beberapa analisis lab.
yang dilakukan tanpa hatus
mengeluarkan biaya yang banyak Justru
menurut saya yang penting saat im
adalah bahwa ahl arkeologi Indonesia
sudah waktunya untuk secara individual
maupun bersama-sama memikirkan cara
mengoptimalkan analisis lab yand
murah tetapr memiliki validitas dan
reliabilitas yang tingagi

labaratarium

Seberapa jauh analisis
sebuah

harus dialakukan dalam

penelitian arkeologis? -
Dalam disiphn ilmu arkeologl nda

ada pedoman yang manqatakan bahwa
anahsis lab harus selalu dilakukan dalar?

. aAn
satiap penelitan atkeologis Justi aka
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& Arkeologi

berbahaya apalula Vita moemaksakan
panggunaan anabitis lab dalam sabuah
penehitian yvang sebenainya tidak
menuntut adanya analisis torsebut Oleh
Lacena (tu menad sangat televan untuk
membicarakan mapaalah validitas
penelitian Yang dimaksoud dengan
vabiditas ponehtian adalah adanya
relovansi antara data yang diteliti beseorta
cara imetode) analisisnya dengan tujuan
penahtian Jika analisis data tidak relevan
Jengan tupuan penehitian maka
penelitian tersebut akan dikatakan tidak
valid Tingkat vahdinas penelitian sangat
ditentukan oleh pemilihan unit
pangamatan populas: data dan metode
anahsisnya Misalnya saja kita sedang
meneliti art simbohs pola has geometr
pada rehiet candi kita udak perlu
memaksakan dui untuk melakukan
analisis laboratonum terthadap jenis
batuan candi dimana reliel tersebut
dipahatkan Anahlsis lab semacam itu
tidak akan menjelaskan arti simbolis pola
hias yang menjadi tujuan penehtian kita
yang sebenarnya Oleh karena i1tu jangan
sokali-kali memaksakan kehendak untuk
melakukan anahsis lab pka hanya
dimaksudkan agar penelitian kita dapat
dibilang “wah™ dan canggih

Apa saja yang perlu diperhatikan dalam
sebuah analisis laboratorium agar
memperoleh hasil yang maksimal bagi
penselitian arkeologis?

Hal paling pokok dalam sebuah
analisis kualitatil maupun kuantitatif
adalah penyusunan unit pengamatan,
yaitu vanabel apa saja yanqg harus
diamati Dalam analisis lab unit
pengamatan tersebut, disebut unit
pengukuran Penyusunan unit
pengukuran untuk menciptakan alat
untuk mengukur “varias\” data yang
dianalisis Ada dua hal yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan unit
pengukuran iny, yaitu struktur unit
pengukuran itu sendiri, dan kemampuan
serta relevansinya terhadap penehtian
yang sedang dilakukan Struktur unit
pengukuran perlu dipahami untuk
melihat hakekat unit penqgukuran yang
dipilih agar kita dapat menggunakan alat
analisis yang paling sesuat Misalnya
dengan melihat skala pengukurannya
vailu apakah berada pada tingkat nom
nal ordinal, interval atan rasio, dan juga
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fovel unit pengukuran 1ty aeda nada
timgkat analilis atan sintons “odangkan
untuk mehhat sebarapa jpul Vinenal
komampuan uinl pongukinan dilakukan
dengan mangamat teliabilitas dan
validitasnya Reliabilitas berkaitan
dengan konsistons: dan pongulangan
dati instrument pengukuran yani
dipergunakan  atau senng disebat
dangan istilah presist dan akuras
Vahditas borhubungan dengan seberapa
jauh relevansi umit yang digunakan
dalam penelitian dengan tujuan
penelitian itu sendin Misalnya sa)d kita
melakukan penelitian materals sourcing
atau provenance invesligations tarhadap
temuan alat-alat batu obsidian. maka
untuk mencari asal sumber bahan baku
pembuatan alat obsicdian tersebut kita
harus memilih unit pengamatan dan
metode analisis yang sesual dengan
tujuan penselitian kita tersebut. Kita udak
dapat memilih "teknologi pembuatan”
sebagai unit analisis karena analisis unit
teknologi pembuatan alat batu tidak akan

meanjelaskan apapun tentang sumber
bahan baku

Bagaimanakah dan sejauh mana
analisis laboratorium digunakan dalam
menjelaskan/menyelesaikan
permasalahan arkeologis yang
muncul?

Analisis lab. tentu saja sangat
membantu penelit dalam
menginterpretasikan dan menjelaskan
permasalahan arkeologis yang
ditelitinya. Analisis lab akan
membernkan gambaran yang lebih akurat
terhadap karakteristik populasi data yang
sedang ditelit. Sejauh mana analisis lab
dapat digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan arkeologi? Int semua
tergantung dengan bagaimana kita
menginterpretasikan hasil analisis lab
yang telah diperoleh Saya sependapat
bahwa hasil analisis lab. selalu bersifat

netral” Baik buruknya interpretasinya
sangatl tergantung pada kemampuan s
penelits

Seberapa jauh dosen dan mahasiswa
di Jurusan Arkeologi UGM melakukan
analisis laboratorium dalam
penelitiannya?

Saya melihar ada beberapa sknps
dan hasil penehitian sudah menggunakan

artefak
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cerilaupun latnh banyak
litak ik an dalam bientgk analisis lab yanaq
vdathana Misainya analigis tpolog
aecabiah alat baty dan sebagainya Ada
timborapa mata kuliah di jurusan
arkantogqr yang memuat pokok bahasan
Atabnes dabantara lan seperti mata
buliah Prabtikum Artkealogl, Metode
Atkanologe 1 11 IV dan Keramolog
Watapun yane diajatkan dalam mata
kuliah tarsebut magih terbatas pada

inabts tak

anahais lab yang sederhana, tetap: saya
vakin dengan bekal tersabut mahasiswa
tidak  akan  kesulitan dalam

mengembangkan analisis lab yang labih
canggh

Bagaimana prospek pengembangan
analisis laboratorium bagi arkeolog: In-
donesia saat ini?

Walaupun pengembangan
analsis 1ab arkeologi di Indonesia masih
lamban dibandingkan dengan di negara
Amanka maupun Eropa, namun saya
yakin bahwa kita mengalam:
pengembangan yang semakin baik
dibandingkan dengan d masa lalu Hal
ini sejalan dengan kemajuan teknolog
anabsis lab yang terus berkembang, baik
anahsis lab yang canggih dan mahal
maupun yang sederhana dan murah
Justru menurut saya yang lebih penting
untuk dipikirkan saat iny adalah
bagaimana cara mengoptimalkan
penggunaan analisis lab. di arkeolog.
Kita semua menyadari bahwa semua
instansi yang berkaitan dengan arkeologi
di Indonesia 1ni sangat minim dalam
fasilitas laboratorium Oleh karena itu
sudah saatnya menciptakan jaringan
kerjasama antara instans: arkeologi
dengan laboratorium-laboratorium di luar
instansi arkeolog Dalam skala yang
lebih kecil. misalnya Jurusan Arkeolog
sudah waktunya membuat jaringan
analisis 1ab dengan fakultas-fakultas di
lingkungan UGM yang memuliki lab yang
dapat kita gunakan. misalnya dengan
Fakultas Biologi, Pertanian, Kedokteran,
MIPA, dan sebagainya Di samping itu.
perlu dibangun jaringan informas:
mengenar perkembangan analisis lab
yang telah dilakukan oleh tiap-tiap
instans) arkeolog: Jaringan informasi
yang dapat dilakukan baik melalu,
penerbitan jurnal-jurnal maupun janngan
internet akan sangat berguna sebagal
ajang tukar-menukar informasi pengem-
bangan analisis lab di masing-masing
Ms1ans: yang tentunya diharapkan akan
saling memacu akselerasi
pengembangan analisis lab. arkeologi di
Indonesia /EQ- 'Na/

ol
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Pengertian Konservasi dan Tahap-

tahapnya

Konseryvas teraszl dan kata to
canserve yang beratt mengawetkan,
sedargkar wonservas: untuk Benda
Caoar Buoayvs BCB adalah serangkaian
tinaakan untuk mengawetkan BCB.
dengan merghambat proses
pelapuxan Seca’e global. tahap-
1ahapnva sdzian observasi-pelaksanaan-
Evaluas: Evaluas ¢ akuxansupayabisa
merg-cross-cnack-kan hasil dan
pe aksanzan «onservasi Sebelum
pelaksanazn xanservasi perlu dilakukan

diagneoss ozn aralsis Sehingga dan
hasil analisis in brsa ditentukan metode
untuk mengkonservas) BCB tersebut
Meskipun sucah diadakan analisis.
terkadang belum teritu berhasil baik
Untuk 1tu setelan pelaksanaan perlu
analisis lag)

Sumber Daya Manusia di Bidang
Konservas: Indonesia

Penntisan konservas: di Indone-
s:.a dimula pada tahun 1975 yaitu pada
proyer candl Borobudur dengan
bartuan pakar dan UMNESCO dan
peperapz negara Sumber Daya
Marusia ISOM) konsersas, dinintis
me'aly heperapa glur antara lain jalur
akadem s dalam pengertian
Oitlinpir arah garg menyiapkan adanya
) ArAGems yang
man Arkeoloo Uni-

nar

(1T P ey Il
SDM konnersat Jeid

dinrths meialy I
sariran Cana 1 pada CGRMdan Univer-
1ar {ryrifa, o | oramun wakiy yang
r.Lar van penr ¥ thenntet behaw,
seorant kur e eha vrya dAdalah
searang atven’on kirens dapat
menatanks f 1 Undarg o 5§
tentacn Wenaa Laqgat

KONSERVASI

&

PENERAPANNY)

lalah Drs. Dukut Santoso yang memular karnernya
dar Borobudur tahun 1971 Pendidikan konservasi dan
pemugaraan didapatnya selama 3 tahun dan sempat
sekolah di Itaha yaitu Institut Pemugaran (IRC). Sekarang
beliau menjabat sebaga: Kepala Konseravasi Candi
Borobudur. Pengalaman-pengalaman apa yang dialami
Fak Dukut selama bergelut aibidang peng-konservasi-an
dan sejauh mana kegiatan konservas: yang telah
dilaksanakan di Indonesia? Demikian pengakuan belau
dalam tanya-jawab kepada artefak. di kantornya.

Faktor Penyebab Kerusakan Batu
Candi di Indonesia

Secara keseluruhan, penyebab
kerusakan BCB yang paling besar
adalah faktor manusia Manusia kadang-
kadang bersifat fanda/ terhadap BCB,
baik 1tu pencurian, peledakan candi,
pemenggalan arca, dan lain-lain.
Penyebab lain dapat muncul sebagai
akibat adanya pembangunan.
Pemindahan Gapura Cendono Sari dan
Gedong Kuning karena terbentur pada
pembangunan jalan. Selain 1tu juga,
renovasi pada cand Ceto menjadikan
cand tersebut bukan Ceto lagi

Kemudian Pak Dukut yang pada
tahun 1894 (kut memugar Angkor Wat
int melanjutkan. faktor penyebab
kerusakan yang lain berasal dan alam
Air merupakan unsur yang paling
dominan sebagal penyebab kerusakan
BCB Sebagar contoh, kebanyakan ar
menyebabkan tingginya kelembaban,
hal int menyebabkan tumbuhnya lumut
pada batu candi dan air yang
mengendap akan menyebabkan
pelapukan Jad: faktor alam yang
mempunyal prosentas: penyebab

berusakan terbesar adalabh an
sedangran secara keseluruban
manusialah yang paling doounan

artefak

Kendala Yang Dihadap: Dalam
Konservasi

Kendala yang dihadapi sangat
banyak. antara lain kita dituntut untuk
mengembangkan ilmu setiap studi
kasus. Karena setiap kasus tidak sama
pemugarannya. Misalnya sekarang um
yang dipimpin oleh Pak Dukut sedang
mengkonservasi Muara Takus, ternyaté
untuk mengkonservasinya diperlukan
multi-disipliner yang lebih luas dan akan
mengadakan kerjasama denga’
Fakultas Teknik untuk meghitund
kelongsoran lereng perdasarkan
dampak waktu. Kendala lainnya adala
belum adanya kader penggan®
Diharapkan seorang konservator yand
berlatar belakang pendidikan Arkeolo?'
atau SMA Jurusan [PA Selain itv |UG:3
mempunya moativasi untuk mempela|d
konservas:, begitu katanya

Upaya Dilakukan Konservatorf untt
Mengantisipas: [klim D |nd°“eilaen5
Benda Cagar Budaya ada < I{,b
menurut besar dan ukuran yaitd mnmk
able dan non-moveable. upay? :auu:
mengawetkan benda-benda tﬂl.':er-rdé!
dengan member atap untuk pa
benda yana nh?\'?dbfe dan an
benda non-moveable sepert! €
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d,mkukan konservasi dengan
membiarkan kelembaban mengena
pada batu, tetap: kita mengawas: inter
val pertumbuhan mikioprganisme
dengan menyesuaikan kim yang ada di
¢itu Cara lain adalah membernkan wa
tear interve! yaltlu mengurang: porositas
pada batu sehingga menyebabkan
perkurangnya penyarapan batu
1athadap kelembaban dan berakibat
pertumbuhan mikroorganisme kec|

Konservas: di Candi Borobudur

Selama in1 konservas: d;
Borobudur dianggap yang paling
canggth di Indonesia Tetap: hal ity tidak
benar 100% karena bagaimanapun |juga.
disana-sini masih terdapat kekurangan
Untuk biaya konservasinya saja masih
tersendat-sendat Untungnya dulu
pernah diber bantuan oleh UNESCO,
khususnya mengena: peralatan-
peralatan pada tahun 1974 Alat-alat
yang diberikan oleh UNESCO sangat
mutakhir untuk ukuran Indonesia
meskipun sebenarnya alat-alat itu
dianggap out of date

Keberadaan alat-alat yang cukup
lengkap untuk pelaksanan konservasi ini
pula yang menimbulkan adanya

anggapan bahwa konservas: Borobuydur
merupakan yang tercanggih barena o
Si1tus lan belum terdapat alat alat
penunjang kansarvas: separti SEM
tScanming Flectron Mocroscope)
Fotogrametr dan lan lain

Konservas: di Borobudur sandin
melhputt perawatan secara rutin dan
periodik yang dilakukan dengan cara
manual serta konservas) yang insidentl
tetap: tarjadwal Jadi di Borobudur
sudah terdapat jadwal mengena:
masalah-masalah yang harus diatasi dan
waktunya sudah ditentukan misalnya
pembersihan batu-batu cand: secara
chemis Yang jelas. konservas
Borobudur akan terus dikembangkan,
lanjutnya

Konservasi di Angkor Wat
Konservas: yang dilakukan di
Angkor Wat, Kamboja. banyak
melibatkan tim ahli dar berbagal negara
yaitu Jepang. Amerika, Perancis. Belgia,
Iltalia, Jerman, dan Indonesia Cara
konservas: dengan melalur proses
laboratons tidak dilakukan di Kamboja
sendiri, karena biasanya tm-tim ahl
tersebut hanya melakukan observasi
untuk kemudian di analisis di negara

Lialog

masing-mauing baru nanti hasinya
dikinm ke ¥ambaoga Halini agak berbeda
dengan Borobudur karena analisis
labotatonium di Barobudur cukup
intensif dilaksanakan Sebenarnya
konservas) Angkor Wat «ni merupakan
kambinasi dan konservas, d Borobudur
dan Prambanan Jad: Indoneisa boleh
sedikit berbangga hat karena tm ahh
kita cukup banyak member sumbangan
untuk pambangunan kembal candi
Angkor Wat tersebut

Harapan

Laki-laki yang sempat ditembak,
sewaktu ditugaskan pada tahun 1997
karena terjad: perang di Vietnam ni
berharap pada mahasiswa arkealog:
sekarang agar belajar dengan sungguh
sungguh. selain 1tu diharapkan selalu
inovatif untuk kemajuan arkeolog
sendin dan yang penting tidak keluar
dan jalur arkeologt serta harus menjadi
arkeolog sejat

Beliau juga sangat mengharapkan
adanya kader-kader baru untuk
pelaksanaan konservas: Borobudur
karena pegawal-pegawai konservas:
Borobudur yang sekarang sudah hampir
penswn (Endah, Nia dan Naning!

METALURGI

PERAN DAN KEDUDUKANNYA BAGI ARKEOLOGI

Se!ama ini kapan terhadap benda-benda arkeolog: hanya terbatas pada aspek pakar suatu benda
Sementara kayian benda darn sudut pandang proses pembuatan hingga dapat digunakan masih jarang
dilakukan di sim Padahal kapan darn sudut pandang ini dapat mengungakapkan sampai sejauh mana
ungkat peradaban suatu masyarakat. Salah satu bidang yang mengupas masalah 1 adalah stud
metalurg:. Tulisan berikut adalah petikan hasi wawancara artefak dengan Dr. Timbul Haryono. M Sc.,
arkeolog yang mendalam: bidang metalurg

Definisi Metalurgi

Mengawali perbincangannya
dengan artefak, Pak Timbul terlebih
dahulu menjelaskan mengena: definis
metalurg: itu sendinn Metalurg: adalah
segala sesuatu yang berhubungan
dengan logam Apabila metalurg: ini
dikaitkan dengan disiplin arkeologi
maka distilahkan dengan
arkeometalurgi yaitu suatu bidang yang
membahas tentang seluk-beluk
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metalurgi masa lampau melalui sumber-
sumber arkeologi. Sejalan dengan hal
ini, beliau mengatakan bahwa ada dua
istilah metalurgl yang udak boleh
dikacaukan, yang pertama adalah istlah
paleometalurg: dan arkeometalurg:
Paleometalurgi mengacu pada
pembelajaran tentang metal atau logam
yang ada pada jaman kuno sedangkan
arkeometalurgr memepelajarn tentang
metal atau logam dalam disiphin

arkeolog:

Peranan Laboratorium dalam Analisis
Metalurg:

Menjelaskan pangalaman beliau
ketika masih menjadr mahasiswa
lulusan Departement of Anthropology
University of Pensylvanmia, menyatakan
bahwa ilmu yang mempelajar: tentang
metalurg: dalam penerapannya dan
pemanfaatannya untuk mengungkap

5
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sspek aspeb arhedidg 1ela
By N luat
tarhembang cukup luas dan v lu
Hnaget 31t 4 n 1§ .‘l\ ART Al \‘.;‘glap

¢ : a
aboratonum Secara ntens:!  Hal im

Jikarenakan metalury: merupakan suatu
bidang vang bedhubiungan dengan hal
ha! bersifal eksakta maka tentunya
diperlulan suaty penelitian yang
«fatnya aboratons Mengapa’ Perlu
Lita mgat bahwa metal sebaga: data
arveciog: (tu sudah maialu Sualu proses
LelE R vatu Droses pembuatan dan
DrOoses pemakaan
Sejauh n yang dilakukan oleh
1 he0log baru hanya terbatas pada
penyinghapan benda itu dibuat sesta
aspek lamnn yang terkait gengan
pembuatan benda tu sendir Oleh
Larena itu sebaga: Salah satu staf
cengajar Jurusan Arkeolog) Fakultas
Saswa Universitas Gadjah Mada. beliau
akan sangat senang apabila kita tidak
ranya melulu mengka) benda-benda
arkeclog! darn sudut pandang aspek
pakainya saj@ Akan tewap: diharapkan
juga mengkajnya dan aspek proses
tuat suatu benda yaitu tentang apa dan
bagaimana pembuatan suatu alat atau
benga itu dilakukan Jadi apabila kita
hendak mempelajan proses buat suatu
tends berarti kita mempelajan pula
aspek-aspek teknologinya Aspek
teknologr merupakan suatu aspek yang
penting dalam kaitannya dengan
peradaban manusia. karena aspek ini
merupakan 1oiak ukur tingg:- rendahnya
suatu peradaban Aspek teknologi
berhubungan dengan hal-hal yang
sifatnya teknis, maka peranan penelitian
aboratorium sangat penting dan kita
harus terlibat langsung dalam penelitian
abgratorium serta melakukannya
_s€ndin Peneliuan ini sifatnya internal,
yaitu penelitian untuk mengetahu seluk-
teluk bagian dalam artefak logam
Ketika ditanya mengenar ahl yang
melakukan analisis metalurg: di
Pensylvania. beliau menerangkan
Dahwa dalam melakukan analisis ini ada
~2Ga kelompok analis, yaitu
! Metalurgis  yaitu searang ahli
metalurgr murni, dan
2 Arkeometalurgis. yaitu ahli arkeolog
isecrang arkeolagl yang
mendalami benda benda metal atau
#anfﬁ
Antara keduanya teralin kerjasama
dalam penelitan arkeo metalurg,
karena secrang atkeometalurgs Lidak
mendalam; 100" tentang metal,
sehingga diperiukan searang ahl
analis) dalam bidang metalurgi murni

Anahisis Metaluigi di Indonesia dan di
| amn

N.Q.':h“h maetalurgr yang ditakukan h
USA sudah sangat intensif Penelitian
mereka tidak hanya bersitat lokal tap
waa ke luat yaitu ke Ama Barat. Cina
Asa Tenggara. dan Indha Tujuannya
adalah untuk mengetahur kapan
sebenarnya pengetahuan metalurgi ity
muncul dalam peradaban manusia
Selain iy, seminar-seminar yang
membahas akan hal ini banyak
dilakukan dan juga metalurgi
dimasukkan dalam kurikulum senditi,
vaitu mata kulah Ancrent Metal Work-
/ng yang mempalajar pembuatan
logam

~ Mengenai perkembangan lebih
lanjut anahisis metalurg: di Indonesia,
Pak Timbul berpendapat bahwa kapan
ini perlu terus dikembangkan karena
arkeolog! itu mempelajan manusia pada
masa lampau di berbaga! aspek, untuk
itu perlu kapan-kapian dan aspek teknis
yang berhubungan dengan logam
sehingga dengan demikian kita dapat
mengikut perkembangan-
perkembangan arkeologi di luar negeri.
D1 Thailand, para arkeolog sudah
mengkonsentrasikan pada kapan
sebenarnya pengetahuan metalurgi 1tu
muncul di Asia Tenggara. Selama ini
Asia Tenggara dari segl budaya
dianggap sebagai suatu wilayah difusi
dari luar Asia Tenggara. Tetapi,
benarkah masyarakat Asia Tenggara itu
sebagal penerima saja dan tidakkah
mereka juga dapat membuat. Jika hal
tersebut kita kembalikan ke Indonesia,
kapan sebenarnya metalurgi pertama
kali dikenal di Indonesia dari seg:
dimensi waktu dan dari dimensi ruang
yaitu jika metalurgi bukan berasal dari
Indonesia, lalu berasal dari mana? Serta
masih banyak hal-hal yang masih perlu
disingkap.

Menurut Pak Timbul, masalah
metalurgi di Indonesia terutama dalam
analisis arkeometalurgi yang bersifat
laboratons belum dapat berkembang
opumal karena terbentur pada masalah
klasik tapi pokok yaitu dana, yang belum
tersedia secara cukup untuk menunjang
segala kegiatan analisis in Faktor lain
yang jadi kendala adalah faktor sumber
daya manusia (SDM) yaitu belum
tersedianya analis-analis handal d
bidang i dan juga kurangnya minat
terhadap bidang ini Hal lain yang cukup
mempengaruhn adalah faktor publikas,
'entang pentingnya mengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan proses

aSrtanfal.

pembuatan tidak hanya met,
tetapi jJuga benda benda dar, bUfglgm
pada masyarakat a'h"‘-"oq. Sahan lay,
kita hanya tahu sis, '“’"”Ya Q""!m in,
w151 dalamnya Sedangyan, :" alyy,
Amerika bisa maju dan hmk.hm 1
dikarenakan pendanay, P
melimpah dan tidak menaq, De:l Ny
dana datang dar berbag,, 'r:w“
Selain 1ty analis-analis o, “na":‘lﬂ
sangat maju maka laporandan m:dqa
tentang metalurgi sangat banyai Ay
Kembali ke masalah penei,
metalurgl di Indonasg g bm.w‘
mengemukakan bahwa i, ha;all
melakukan penshitian sang, dah.“
(arkeologi), jika dirasa Cukup ;-;.,ﬂh:hJ
baru kita lakukan d, beberapa ‘"s:;,l._‘
di luar arkeolog, karena d, Indg,m?'
ada fakultas-fakultas eksakya Yana
dapat membantu kita. Akan tetap, kit
harus menyadarkan urgens; terlebn
dahulu, sebab penelitian laboratgys
kadangkala bersifat destrukuf. kadang.
kadang kita harus mengambl sebagian
benda tersebut untuk ditely,
Sebenarnya perbuatan destruknf i,
bukan untuk merusak, tetapi ynyyx
mengetahui aspek internalnya, untuk it,
kita harus mengambil bagian dan benda
tersebut. Hal seperti ini yang kadang-
kadang kita masih belum dapat
menerimanya. Sedangkan untuk
penelitian di luar negen, urgensinya
sudah |elas, karena orientasinya yang
pertama adalah ingin mengetahu
bahan, lalu yang kedua ingin
mengetahui cara pembuatan, terutama
sekali pada benda-benda darn masa pre-
history, karena mereka benar-benar
Ingin mengetahul kapan sebenarnya
pengetahuan metalurgi itu muncul.
Ketika ditanya mengena:
pandangan beliau mengenal
laboratorium arkeologi Universitas
Gadjah Mada, beliau mengungkapkan
adanya laboratorium ini menandakan
bahwa kita telah merniliki wadah, akan
tetapi sarana perlengkapannya perlu
kita benahi. Memang benar ada
beberapa alat akan tetap: belum sesua!
yang kita butuhkan. Ini karena arkeolog'
di Indonesia masih dilihat dar aspek
budaya, sehingga apabila kitd
mengajukan perlengkapan yang sifatny2
laboratoris masih dipertanyakan olen
orang-orang pusat. Ada baiknya jika kit®
memiliki sarana perlengkapan untut
mengisi laboratorium kita, sehingd?
laboratorium Kita iny dapat berfung®!
secara maksimal (Anchnira-'37 Crew
Wawan)

e )
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LABORATORIUM ARKEOLOG!:
KENDALA MANAJEMEN?

Hal vang tidak dapat disangkal bahwa analisis laboratorium adalah hal yang mutlak diperlukan
dalam studr arkeolog: Terlebih lag: berbicara dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan secara
global.yang makin penuh persaingan,wibawa suatu bidang ilmu akan dibangun atas dasar validitas
dan pengakuan bidang lainnya Berkaca darn sana. artefak mencoba untuk melihat terapan studi
arkeologi di laboratorium dan kacamata studi paleoantropologi —yang sangat dekat dengan arkeologi
— Berikut petikan wawancara dengan dr.Agus Supriyo dari Laboratorium Paleoantropologi UGM

Wawancara bersama dosen merangkap dokter ini berlangsung dalam suasana santal, di Jogja medical
center, tempat praktek beliau. Setelah berbincang sejenak menjelaskan tujuan wawancara, Pak Agus memulal
penjelasannya tentang fungsi laboratorium secara umum. Fungsi utama penelitian laboratorium menurut beliau
merupakan proses penelitian lanjutan dan data lapangan. Melalui analisis laboratonum dar sampel yang diambl
di lapangan, akan diperoleh data yang bersifat pnmer. Misalnya analisis dating untuk sampel tanah darn
lapangan. Arkeologi merupakan ilmu yang sifatnya mutidisipliner Yang antara lain ditunjukan melalui adanya
analisis laboratorium ini. Sifat multidisipliner sendin dapat ditunjukan dari adanya sistem departemental dan
sistem institusional. Sistem departemental ditunjukan lewat penyerahan data dari arkeologl kepada bidang
lain misalnya data rangka dan arkeologr diserahkan pada laboraornium paleoantropologr untuk di teliu. Atau
dapat juga dilihat dari sistem institusional. Dalam arti, setiap institust memiliki masing-masing laboratornum,

Karena sifatnya yang multidisipliner, arkeolog boleh-boleh saja menelit hal yang sifatnya di luar iimu
arkeologi murni. Misalnya analisis rangka atau analisis komposisi kimia Tentu jika arkeologr memiliki pakarnya.
Beliau menambahkan, pakar tersebut dituntut bisa mengembangkan suatu laboratorium yang fungsinya
berhubungan dengan bidangnya. Namun untuk menjadi pakar, orang yang bersangkutan harus menjalani
berbagai pelatihan Sehingga, seorang arkeolog harus banyak terlibat dan dilibatkan dalam berbagai analisis
laboratorium yang berhubungan dengan penelitian arkeologi Hal ini karena kerja laboratorium bukan suatu
kerja dengan menggunakan buku panduan.

Suatu laboratorium harus memiliki perangkat (pimpinan, staf analis, dan fasilitas standar) yang diakui,
sehingga hasil penelitian/ analisis dari lab. yang bersangkutan memenuh standar internasional, staf laboratorium
tersebut harus mau belajar ke laboratorium lain yang berstandar internasional. Sehingga bisa menganalisa
sesuai dengan standar internasional pula. Analis laboratorium tersebut bisa datang dar arkeologi sendin —
yang telah menjadi pakar— atau dan luar arkeologi yang direkrut menjadi staf tetap analis lab. untuk kepentingan
arkeologi. Dicontohkan oleh beliau laboratorium puslitarkenas dengan staf ahli dari geolog: atau biolog:.

Dijelaskan bahwa dulu mahasiswa arkeologi pernah dicoba untuk diperkenalkan dengan berbagar bentuk
analisis laboratorium. Khususnya yang bersifat menunjang studi arkeologi. Sehingga dari sana muncul
laboratorium arkeologi. Namun dalam perkembangannya laboratorium arkeologl sendiri belum mampu
mencapal tujuan dimaksud. Hal ini terutama karena faktor sistem yang sudah umum diketahui Yaitu kendala
dar pihak universitas yang terlalu memandang arkeologi hanya sebatas bagian dari fakultas sastra. Sehingga
berbagai usulan yang berhubungan dengan pengembangan laboratorium selalu ditolak. Jadi, kendala utama
ada pada manajemennya, bukan pada institusinya. Meski demikian,dingatkan bahwa hal itu perlu juga ditunjang
oleh kemajuan pihak arkeologi sendiri. Baik dan kuantitas maupun kualitas. Misalnya, dengan sering melakukan
analisis secara standar di laboratorium kimia, biolog: atau paleoantropologi dan geologi Hal ini berlaku baik
bagi mahasiswa maupun dosen Menurut beliau, masalah ini harus dikembalikan pada tujuan jurusan arkeoloq
sendiri. yang diwujudkan dalam kurikulum Dalam pendayagunaan laboratorium, pihak jurusan arkeologi
semestinya mempunyal target minimal laboratorium seperti apa yang diperlukan Sehingga jelas tujuan yang
hendak dicapal oleh laboratoriumnya Apakah untuk I_ndennﬁkam saja.ataukah tipolog atau tujuan lainnya.
“Karena pada dasarnya analisis berangkat darn koleks:”. demikian penjelasannya menutup pembicaraan pag

itu {Rizal B O'that)
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ANALISIS ANTROSOL

Hasil wawancara dengan Drs Ph Soebroto, M.Sc Pukul 1000 WIB di pag: yang cerah Drs Ph
Soebroto, M Scberkenan meluangkan waktunya untuk berbincang-bincang dengan art efak mengena
analisis laboratorium dalam arkeology terutama analisis yang sesuar dengan bidangnya yaitu analsis
antrosol Berikut i1 beliau memaparkan kepada Nia, Chi’l. dan Naning, tentang 3pa dan bagaimana

analisis antrosol tersebut

Di awal bincang-bincangnya, pak
Broto panggilan akrab beliau, memulas
dengan definisi antrosol yaitu penelitian
yang ditujukan untuk mengetahui
kandungan-kandungan fosfor yang ada
di dalam tanah. Fosfor ini merupakan
hasil dari sisa-sisa kotoran baik 1tu
kotoran binatang maupun kotoran
manusia yang kemudian tersimpan
dalam tanah

Sebenarnya analisis antrosol ini
mula-mula dikembangkan di bidang
geografi, yang meneliti kandungan-
kandungan tanah dengan tujuan
tertentu. Namun dalam
perkembangannya dapat pula
digunakan untuk membantu dalam
bidang arkeologi, khususnya membantu
di dalam melihat situs-situs pemukiman
Pada prinsipnya, satu tempat
{(pemukiman) yang pernah dihuni oleh
manusia. binatang, dan tumbuhan akan
meninggalkan sisa-sisa dalam bentuk
fosfor dalam kandungan yang berbeda.
Misalnya, hunian manusia antara
tempat untuk tidur akan berbeda
dengan ruangan untuk WC yang lebih
banyak mengandung fosfor. Inilah yang
kemudian dimanfaatkan dengan melihat
kandungan fosfor yang ada digabung
dengan data arkeologi, maka akan dapat
membantu mendeteks: lokasi-lokasi
tersebut dulunya berfungst untuk apa

Berkaitan dengan pemanfaatan
analisis antrosol dalam bidang arkeolog:
di Indonesia, beliau mengatakan bahwa
selama ini analisis antrosol belum
pernah dilakukan Hanya saja pada saat
penggalian di Wonosar pernah akan
dilakukan percobaan atau awal kegiatan
dari analisis antrosol ini, namun sampal
sekarang belum dilakukan. Hal ini
disebabkan dan pihak arkeologi sendirn
belum tahu pasti apakah di geograf
telah mempunyat peralatan yang
mendukung untuk melakukan analisis
antrosol, seperti halnya geoelektronik
dan geomagﬂm'* Sampal saat ini
analisis antrosol belum dilakukan di I
donesia. karena kurang adarya ran:at
dari arkeolog untuk melakukan analisis
tersebut serta peralata" Yﬁflq‘ Hjla'nl'?
memadal Tapi cemestinya dnall_:l..
antrosol 1n bisa dilakukan di Indonesa

8

guna mendeteks: situs pemukiman

Beliau kemudian menambahkan
tentang prinsip analisis antrosol. Pada
dasarnya analisis fosfor 1ini hanya
mengambil sample tanah pada lokasi
tertentu, sepert misalnya samp/etanah
pada pondasi bangunan Selanjutnya
sample tersebut dianalisis di
laboratorium. Dalam laboratorium inilah
akan diketahui berapa kandungan fosfor
pada masing-masing samp/e Dan darn
pihak geografi sendiri akan
mengumpulkan data hasil kandungan
fosfor dalam tanah baik dan manusia,
binatang, maupun tanaman. Kemudian
dibuat semacam chart yang bisa
digunakan sebagai pedoman. Jadi untuk
analisis antrosol ini hanya di ambil sam-
ple tanahnya saja bukan benda-benda
arkeologinya.

Sehubungan dengan studi
antrosol dalam arkealogi, mantan ketua
jurusan arkeologi int mengusulkan untuk
lebih memperkenalkan analisis tersebut,
karena selama in1 analisis antrosol
dalam arkeologi hanya merupakan suatu
cara saja, sekedar memberikan
gambaran mengenal cara-cara yang
dilakukan untuk membantu dalam
mengumpulkan data arkeoloqi. Beliau
juga pernah menulis artikel singkat
tentang analisis antrosol itu dan
memberikan ceramah mengenai hal in),

Menurut beliau sebenarnya
prospek antrosol itu sendirn sangat
bagus, khususnya di Indonesia. Sebagai
data pendukung, analisis antrosol dapat
menunjang untuk merekonstruksi suatu
permukiman yang kadang-kadang para
arkeolog sendin hanya memperkirakan
saja bahwa dulu di tempat 1tu
merupakan tempat hunian Namun bila
didukung dengan analisis antrosol
dapat diketahui lebih jelas lagi dimana
tempat tinggalnya, kandang hewan
ternaknya serta lahan untuk
pertamannya

Wakiu ditanya mengenai analisis
laboratoniumnya sendin, beliau
berpendapat bahwa analisis
laboratonum adalah analisis yang
dilakukan di laboratornum dengan
menggunakan alat alat bantu sepery
mikroskop dil Benda benda arkeolog

artefak

yang akan diteliti tersebut di bawa ke
laboratorium yang kemudian dianaligig
dengan tujuan penelitian

Secara khusus analg
laboratorium termasuk analisis yan
spesifik atau artefaktual, yaitu analig;s
yang dilakukan dengan melihat bengs.
benda yang akan ditehti, lalu dengan
tujuan tertentu dianalisis secara
laboratoris. Beliau mencontohkap
penelitian kapak batu. secara spesfik
dapat dibuat pertanyaan dipakai untuk
apa dan bagaimana fungsi kapak
tersebut dulu. Selan 1tu dapat diketahy
perbandingan panjang dan lebarnya,
sudut tajamannya, senasi pada tajaman
apakah berbentuk silang atau sejajar
Semua itu dapat diketahu tentu saja
dengan menggunakan alat bantu.
Contoh lain untuk melihat atau
mengetahul komponen-komponen pada
bahan keramik, di sim arkealog
meminta bantuan dar BATAN. Setelah
diketahui unsur-unsur bahan keramik
tersebut, maka dapat ditentukan di
daerah mana unsur-unsur tersebut
biasanya ditemukan sehingga dapat
diketahui asal dan keramik tersebut.

Kalau dilihat perkembangan
laboratorium arkeologi Fakultas Sastra
UGM sekarang. menurut Pak Ph
Subroto, belum ada perkembangan
yang berarti selamaini. Beliau kemudian
menceritakan bahwa dulu pada tahun
1989-an, laboratorium Fakultas Sasti
UGM pernah mendapat bantuan dar
Ford Foundation dan bantuan tersebut
telah digunakan untuk membeli bukv"
buku serta kendaraan lapangan da"
sebagian untuk kegunaan yang 13"
perlu diketahu: juga saat itu kita tela"
memiliki bangunan laboratofium
Namun, bantuan dar Ford Foundato”
tersebut kemudian terhent Sedand
untuk meminta bantuan dar kantol
pusat (Universitas) sendir sangat Ul
karena mereka beranggapan untuk 2
Fakultas Sastra minta bantual al
laboratorium Dan pada saat beha:
menjabat sebaga ketua jurusan. be"aa!
pernah mengajukan usul ke pusat 9 0
laboratonum kita diben mikroskop yal“a
sekaligus dapat memotret benda"
bersambung ke hal 18 kol !
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BATAN DAN KETERKAITANNYA
DENGAN ANALISIS LABORATORIUM
DALAM ARKEOLOGI

BATAN (Badan Tenaga Atom Nasional) Yogyakarta yang didirikan pada tahun 1974 3
sebuah mstitus: yang berkaatan erat dengan analsis

falah

laboratorum yang berbasis 150top Sepauh

mana urgensitas BATAN bag:i penehtian arkeologr coba duungkap dalam perbincangan artefak
dengan Ir Haryono Arumbinang, M Sc., D EA, MM selaku mantan s taf ahlh BATAN

BATAN dan fungsinya sebaga:
institus: bagi aktivitas Analisis
Laboratorium

BATAN sebagai lembaga/ badan
yang bergerak dalam bidang penelitian
tenaga atom memihiki kaitan erat
dengan analisis laboratons Selaku
ekspertis, Pak Haryono menjelaskan
pentingnya analisis laboratorium
terutama analisis umum/ dating
Analisis tersebut sangat diperlukan
untuk mengungkap kapan suatu hal
terjadi. kapan suatu “benda” terbentuk,
dsb. Pak Haryono menerangkan secara
panjang lebar sejarah terbentuknya
bumi, awal kemunculan organisme, dan
berbagai proses geomorfik yang dapat
diungkap dari analisisgeolog! secara
laboratoris Menurut Pak Haryono yang
saat 1ni menjabat sebagal Ketua
Javanologi, elemen-elemen yang
penting bagi validitas analisis
laboratoris adalah alat, Sumber daya
Manusia atau dengan kata lain tenaga
ahlinya, dan standar pengukuran Ketiga
hal tersebut sangat penting bagi syarat
aktivitas analisis laboratorns.
laboratorium beserta piranti-piranti
kerasnya merupakan alat atau
instrumen untuk analisis Namun
keberadaan instrumen-instrumen
tersebut tidak akan berguna jika tidak
terdapat tenaga ahli kompeten yang
memanfaatkannya, yang tidak hanya
dapat menggunakan alat-alat tetapi
1eori-teor tentang dating. misalnya Dan
sebaliknya jika ada tenaga ahli namun
tdak ada instrumennya juga udak akan
ada gunanya Sedangkan standar
pengukuran berkenaan dengan standar-
standar ukur yang diakul internasional
Untuk saat ini standar pengqukuran yang
telah diakui secara internasional adalah
dating dengan lsotop Radio Carbon/
Ci14

Analisis-Laboratons BATAN dan

Pemanfaatannya
Pak Haryaono yanag sangal oo
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cern dengan budaya Jawa terutama
gamelan, memaparkan 2 jenis kegiatan
analisis laboratanis BATAN yang
berkenaan dengan arkeolog:, yaitu
* PAIR (Pusat Aplikasi Isotop dan
Radiasi) yang memiliki aktivitas
polymerisas) yang berguna untuk
pengawetan peninggalan-peninggalan
arkeologis dengan materi hygroskopis.
seperti naskah-naskah kuna/ karya
sastra dari daun lontar yang perlu dijaga
agar tidak rusak dan aus dimakan usia
* PPBGN (Pusat Penelitian Bahan Galian
dan Nukhr) merupakan pusat penelitian
dengan aktivitas yang berkaitan erat
dengan bidang geologi. Hasil analisis
geolog: ini sangat berguna bagi
penelitian arkeologi, khususnya dalam
merekonstruksi ekologl hunian masa
lalu.

Kedua jenis kegiatan tersebut
saat ini baru dapat dilaksanakan di
tingkat pusat, yaitu BATAN Jakarta yang
berkantor di Kebayoran Lama, Lebak
Bulus Sedangkan BATAN Yogyakarta
sendin masih berfokus pada kegiatan
analisis dating dengan sejumlah isotop,
diantaranya uramium 238, Pb, dan
khususnya radio carbon.

Pemanfaatan laboratorium,
khususnya BATAN terbuka bag
kepentingan disiplin tlmu apa pun yang
membutuhkan, baik bidang imu eksakta
maupun budaya/ sosial Hasil analisis
yang berkaitan dengan bidang geologs,
antropologr ragawi, dsb sangat
membantu bagi sejumlah penelitian
arkeolog: Pak Haryono mencontohkan
pentungnya hasil anahsis antropologi
ragaw! dengan basis penelitian ekofak
itulang manusia dan binatang) untuk
mangungkapkan sejatah munculnya
biota, manusia, perkembangan,
kepunahan dan munculnya spesies baru
serta untuk mambuktukan kobenaran
tenr evolus orgams Kapan tersebut
sangal penting bagr upaya rekonstruks
kehndupan manusia dan hinakungan
masa  lampau,

alam Sebaga

artefak

habitasinya
Objek Arkeolog: bag. Analisis
Laboratorns

Benda benda arkeclogis yang
dapat dinahsis di laboratoruium sangat
bergam. misalnya 1erakota Terakota
sebagal temuan yang kompleks harus
dibedakan dengan keramik Cina
Sebagai ukuran valditas analisis harus
ada measure standard/ standar
pengukuran yangberlaku secara
internasional, patut disayangkan bahwa
analisis thermoluminesence atau
analisis termal yang dikonstruksikan
bagi analisis gerabah belum memihki
standar pengukuran dan spesifikas:
untuk dating Keterbatasan alat,
agaknya merupakan kendala yang harus
dipikirkan bagi validitas analisis
laboratoris suatu temuan Barang
tinggalan dengan maternal logam seperti
perunggu dan emas juga membutuhkan
kontribusi dari hasil analisis laboratornis,
walupun tidak secara langsung Pak
Haryono mengambil contoh
keikutsertaannya dalam penelitian
temuan emas di Situs Wanabaya Beliau
tertarik untuk meneliti sisa-sisa
unggalan yaitu bekas pembakaran yang
berada satu konteks dengan temuan
emas Bekas pembakaran dengan
kandungan unsur karbon tersebut
dinalisis secara laboratons dengan car-
bon dating untuk mengetahur umur
temuan lain yang berada pada konteks
yang sama

Analisis Laboratons dan Pendekatan
Sosial-Budaya

Bila ditanyakan “jarak’ vahditas

analisis laboratornium dengan analisis
yang menggunakan pendekatan sosial-
budaya, menurut Pak Haryono sukar
untuk dyawab, barena masing-masing
pendekatan saling mengis: dan
betfungs:) saling mendukung bag
panalittan yang kompirehansif Pak
Haryono menguradan, vendat analisis

bersambung kexhat 18 kot |



Lepas

UTARA-SELATAN

ASPEK DUALISTIK DALAM KAJIAN ARKEOLOGIS

Pendahuluan

Secara sederhana kajan
arkeologis dapat dikatakan sebaga:
menemukan pola latas data bendawi)
dan menerangkan (memahami?)
penyebab pola tersebut. Jika
kebudayaan memiliki tiga wujud
(gagasan, aktivitas dan pola tingkah laku
serta budaya bendawi)
(Koentjaraningrat, 1986 180}, maka
dalam arkeologi. upaya untuk
menjelaskan ide terbentur kepada
putusnya hubungan antara penghasil ide
dengan peneliti Untuk menjelaskan
wujud gagasan, dapat dimulai dengan
mengamat pola yang muncul dalam
budaya bendaw: Pola tersebut, menurut
pendekatan struktural terbentuk karena
manusia telah membuat gagasan-
gagasan dalam benaknya, berupa
kepercayaan dan konsep simbolik (Bahn
dan Renfrew, 1991 426) Gagasan-
gagasan ini kemudian dituangkan dalam
perilaku maupun bentukan bendawi.

Salah satu aspek yang akan
diungkapkan dalam arkeoloqi adalah
simbolisme. Secara singkat, simbol
sering dikatakan sebagal sesuatu yang
mewakill sesuatu yang lain (Needham,
1979:3). Dalam simbolisme sesuatu
baru memiliki arti jika dihubungkan
dengan sesuatu yang lain (Hodder,
1991 24}, sehingga aspek ini tidak dapat
diungkapkan dari sesuatu yang berdiri
sendin Meskipun demikian belum tentu
sesuatu (simbol) yang tdak memiliki
konteks selamanya tidak bermakna
{Heddy, 1897 xxwv) Pada suatu saat,
sesuatu tersebut barangkali memiliki arti
bag masyarakatnya Dengan demikian,
kajan semacam (N mengemukakan
bahwa makna sebenarnya sangat relatif,
sesuatu dapat berart lain dalam
masvyarakat yang hidup pada waktu dan
tempat yang berlainan dan juga selalu
tergantung pada konteksnya *

Dalarn tulisan berkut akan ditinjau
salah satu bentuk simbolisas: yatu
pembagiduaan Utara dan Selatan Pada
masyarakat Austronasia, onentasi yang
tertua adalah daya-laut, darat-laut, yang
merujuk juga kepada arah Selatan dan

10

Sektiadi’

Utara (Adelaar dalam Klokke, 1994 83)
Jika masyarakat (Jawa) memiliki
perseps! yang terpola mengenas Utara
dan Selatan maka aspek in1 akan
terungkap dalam berbagar aspek
kebudayaan

Utara-Selatan dalam khazanah
Arkeologi di Jawa

Pada zaman Prasejarah, Utara-
Selatan tidak terlihat memiliki arti yang
penting. Orientasi yang populer dalam
masa tersebut adalah Barat-Timur dan
orientasi kepada benda alam sepert)
gunung. Orientas| tersebut terutama
diketahui dari situs-situs penguburan
dan pemujaan. Kebanyakan kubur dari
masa prasejarah berorientas: Timur-
Barat atau ke arah gunung, atau
mungkin kedua-duanya * Dalam hal ini,
Timur-Barat diduga berkaitan dengan
simbol kehidupan dan kematian, yaitu
berkenaan dengan terbit dan
terbenamnya matahari. Sementara itu,
orientasi ke arah gunung diduga
berkaitan dengan pandangan bahwa
arwah nenek moyang berada di tempat-
tempat tinggl. termasuk di puncak
gunung (Quaritch Wales 1957).

Pada beberapa masyarakat
muncul anggapan bahwa arwah nenek
moyang berada di seberang laut
sehingga pada penguburan dijumpai
unsur-unsur yang berkaitan dengan
kelautan seperti peti kubur yang serupa
perahu Sehubungan dengan
kedatangan nenek moyang dar)
seberang laut ini sebenarnya terdapat
peluang untuk mendapatkan
pembagian simbolik Utara-Selatan
Unsur kelautan tersebut barangkal
adalah sisa ingatan masyarakat atas
rmigras: nenek moyang mereka dar
Asia Daratan (Soejono, 1977), yang
berada di sebelah Utara Jika terdapat
semacam pembedaan antara ‘neger;
nenek moyang' yang barangkal
dicitrakan sebagai ‘negeri impian atay
sorgaw: dengan ‘neger sendir’
tempat mereka berdiam, kemungkinan
terdapat perbedaan antara utara dan
salatan

artefak

Utara | Selatan

T
duma nenek moyang | dunia sendin
T sargaw | duniaw)

Pada masa Klasik, Utara dap
Selatan mulai jelas mendapatkan
makna Pada masa ini terdapat
pengaruh India yang besar, terutama
dan Hinduisme dan Budhisme. Keduya
agama tersebut mengenal distribus
anggota pantheon pada keempat
penjuru mata angin, dengan susunan
yang hampir tetap. Hinduisme
mengenal dewa-dewa drkpa/a atau
lokapala Dalam konsep tersebut,
beberapa dewa didistnbusikan pada
kedelapan penjuru mata angin,
sehingga sering disebut asta-dikpala.
Dalam komposisi distribusi ini dapat
dilihat bahwa Utara ditempati oleh
Kuwera, yang meskipun 1a berada di
posisi tersebut karena 1a adalah raja
para yaksa yang tinggal di Utara akan
tetap! Kuwers adalah dewa kekayaan/
kemakmuran. Sementara itu Selatan
ditempat oleh Yama, dewa kematian

Utara | Selatan
Kuwera | Yama
kemakmuran | kemalangan/kematian

Karena konsep /okapala ni
pernah menjadi demikian populer di In-
dia, model distribusi dari Hinduisme in
akhirnya berpengaruh kepada Budhisme
(Johnstone, 1981 11} Hal ini juga
terlihat dalam relief cerita di Candi
Borobudur, khususnya pada teras
pertama Rupadhaty, sepert
dikemukakan oleh Krom dan kemudian
dilihat kembali oleh Johnstone (1981

Pada Budhisme sendiri terdapa!
distribusi semacam ity Dalam sistem
mandala wajradhatu misalnya. pade
level di bawah Adg) Budgha terdapad!
empat Dhyanibudha  vang
didistnbusikan pada keempat penju'
angin. 0Dy bawah ma:_‘,mg-mas'ﬂg
Dhyanibudha terdapat beberapa leve!
‘dewa-dewa’ lain, yartu pard
Bodmsattwa dan Manusi Budhé,
Masing-masing dewa memiliki tug3s
tersendin dan memiliki kedudukan yan?
tetap terhadap arah mata angin. akan

No.21/Februaii/ 1999



tetapi sulit untuk melacak hubungan
dewa-dewa tersebut dengan arah yang
mereka tempati ¢

_ Hinduisme di Jawa juga memilik;
distribusi tetap dar dewa-dewa utama
Sebagaimana terlihat g, Komp!eké
Percandian Roro Jonggrang
Prambanan, ketiga dewa utama memihkl
posisi tertentu, yaitu Wisnu di Utara
Swa di Tengah, serta Brahma di Selatan
Dalam komposisi nawasanga ini, oposisi
antara Wisnudan Brahma, kelihatannya
paralel dengan oposisi antara atas dan
bawah. atau langit dan laut (air),
sebagaimana juga disimbolkan dengan
wahana kedua dewa ini, yaitu burung
(Garuda) dan angsa (Hamgal Bahwa
oposisi Ini istimewa dibandingkan
dengan yang lain, terbukti dar adanya
mitologi perseteruan di antara mereka
dalam Lingotbhawamurt:.

digambarkan sebagai berwajah
kebapakan? Posisi ity menggambarkan
bahwa Wisnu 'lebih feminin’ daripada
Brahma ®Logika Agastya berada di
Selatan barangkali lebih mudah diterima
karena ia membawa tempat air.
Kelihatannya terdapat suatu konsep
yang mengelompokkan antara laki-laki
(Brahma dan Agastya) dengan selatan.
Asosiasi semacam ini dapat juga dilihat
pada kompleks percandian Plaosan Lor.
Relief yang menggambarkan wanita
berada di Candi Utama Utara sementara
pada Candi Utama Selatan terdapat re-
lief yang menggambarkan laki-laki.
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Pada masa Klasik juga terdapat
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atas
Penempatan

bawah
Wisnu, burung, dan

langit dalam satu pihak juga diperkuat
dengan memberikan oposisi naga dan
bumi kepada kelompok tersebut. Dalam
Hinduisme, Wisnu dan wahananya,
elang Garuda, adalah jelmaan kekuatan
uranik (langit), yang selalu bergelut
dengan kekuatan ktonik (bumi) yang
diwakili oleh naga (Roxas-Lim, 1983
135, Zimmer, 1974: 72-6). Pasangan
oposisional antara elang dan naga juga
dijumpai pada masa Klasik dalam mitos
adaptasi dari India, Garudeya. Dalam
cerita disebutkan bahwa kedua binatang
tersebut berkelahi untuk
memperebutkan air abadi Amerta. Relief
elang-naga dalam pasangan oposisional
semacam ini dapat dilihat pada salah
satu gapura Candi Sukuh.
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Selatan

Wisnu

?

burung

Naga
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Atas
Asosiasi lain

bawah
dari Utara adalah

perempuan. Secara umum pada
percandian di Jawa terdapat konstelasi
tetap dari beberapa aspek Siwa. Dwga.
sang dewi, dan Agastya. laki-laki yang
ber/aksana kundika (tempat air?) berada
di Selatan. Sementara Itu. Ganesha dan
pasangan Mahakala-Nandiswara tdak
terlihat begitu berkaitan dengan mata
angin karena ia selalu di bagian belakang
candi, sehingga dapat berada di Barat
maupun di Timur Apakah kehadiran
Wisnu di Utara berkasus sama dengan
kehadiran Durga ® yang juga di Utara,
karena kelihatannya berkaitan dengan
perempuan Durga itu sendin dan Wisnu
adalah oposisi dan 8rahma yang sernng
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signifikansi gunung sebagai salah satu
onentasi. Pada beberapa percandian,
khususnya yang berasal darn masa
klasik muda, terlihat upaya untuk
berorientasi kepada gunung. Hal imi
sering di sebut sebagai kebangkitan
local genius, karena pengulangan atas
pola-pola yang pernah muncul pada
masa prasejarah. Sementara itu, pada
Hinduisme di Jawa tidak ditemukan
bukti orientasi ke arah laut meskipun
percandian sering berhubungan
dengan perairan, seperti sunga: atau
kolam petirtaan. Hal 1tu berlainan
dengan kasus di Bali, suatu entitas
budaya yang diyakini sebagai
perkembangan lebih lanjut dan
Hinduisme Jawa pada masa klasik.
Pada kebudayaan Bali, sumbu natural
kaja-kelod (gunung-laut utara-selatan
atau selatan-utara) beserta sumbu ritual
kangin-kauh (terbit dan tenggelamnya
matahari, timur-barat) {(Suantika,
1989:3-20) sangat dominan pada
kehidupan tradisional seperti tercermin
pada pembagian halaman atau ruang
pada rumah (Djoko, 1989:172-89). Jadi
pada dasarnya pembagian kebudayaan
Bali tersebut bukan utara-selatan dan
timur-barat meskipun orientas| empat
arah tersebut berimpitan dengan arah
mata angin. Di sebelah Utara Gunung
Agung kaja menjadi selatan dan
sebaliknya. Akan tetapi, konsep
nawasanga masih terlihat di Bal.
Wilayah selatan dikuasai oleh Brahma
(secara lokal?) dikenal sebagai dewa api
sehingga tata spasialnya untuk hal-hal
yang berhubungan dengan api seperti
dapur (paon) atau pandai besi terletak
di selatan. Sementara 1tu, Wisnu
dikenal sebagar dewa air. Dalam
konsep kaja-kelod terkandung dikotomi
antara Utara-Selatan dalam
pemahaman baik-buruk. Pada
masyarakat Bali terdapat pembagian
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zona dengan konsep 7rz Angga. Mereka
membagi halaman rumah (karang)
menjadi tiga bagian. dan bagian terbaik
(utama) berada di arah gunung (kaya),
serta bagian terburuk (nsts) berada di
arah laut (kelod) (Djoko, 1989: 178-8.
Suantika, 1989: 333). Pembagian
semacam ini juga mereka lakukan pada
kompleks pura yang menempatkan
bagian tersuci (yéroan) pada bagian
tertinggi (ka/a).

Pada masa Islam, bangunan
masjid selalu berorientas: ke Barat dan
penguburan membujur Utara-Selatan.
Hal ini berkaitan dengan posisi Indone-
sia di sebelah Timur kota Mekkah. Jadi
sebenarnya bukan mata angin yang
penting, akan tetapi posisi relatif
terhadap Ka'bah di Mekkah. Di luar itu,
yang menarik adalah bahwa keraton
(dan dengan demikian kota) pusat
kerajaan menghadap Utara dan keraton-
keraton lain yang berposisi sebagal
bawahan menghadap ke Selatan.
Rumah-rumah penduduk lebih jelas
merespon konsep Utara-Selatan ini.
Pada waktu yang lebih tua, rumah di
sebelah Utara Pengunungan Kendeng
dibangun menghadap ke Utara dan
rumah di sebelah Selatan pengunungan
itu menghadap Selatan (Hamzuri, 1985:
140). Jika melihat pola tata ruang rumah
Jawa, maka barangkali hal itu
berhubungan juga dengan tempat
tersuci, yaitu senthong di bagian
belakang rumah;, yang harus diarahkan
ke gunung.

GUNUNG

+

U/tama Jeroan
Madya Jaba-Tengah
Nista Jaha
LAUT
Gunung
J‘ J‘ —® senthong

,

Laut

Dalam tata kota, pembagian
Utara-Selatan juga terlihat pada
penempatan komponen kota seperti
pasar dan perkampungan. Pasar selalu
terletak di bagian yang lebih Utara
darnipada alun-alun, meskipun posisi
1stana dan mas)id terhadap alun-alun
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dapat berpindah-pindah Hal in berlaku
t‘n-k untuk kota kota dengan istana d
Selatan alun-alun sepert Demak
Tuban KXotagede Surakarta
Yogyakarta. di Timur alun-alun sepert
Jepara dan Rembang atau i Utara
slun-alun sepert: Lasem dan Purworejo
Hal yvang sama juga berlaku bagi kota
dengan maspd di sebelah Barat (sepert
umumnya kota & Jawa)l maupun di
sebelah Selatan alun-alun (sepert
Jepara) (lkaputra 199% 24) Dalam
cersebaran skala kota kampung
kampung asing hampir selalu berada di
sebelah Utara alun-alun (bagian Utara
kota) Dengan mengambil Keraton
sebagal pusat ekosfer maka terlihat
:garbeuaan antara Utara yang ramai dan
Selatan yang sep) atau terbuka dan
tertutup Pembagian n adalah Utara
dan Selatan serta bukan depan
belakang. karena juga terjad: pada
keraton-keraton di: wilayah bawahan
(kabupaten)! yang menghadap Selatan
sebagaimana telah disebutkan Hal i
diperkuat dengan formulasi tata kota
ideal Jawa sebagaimana disebut dalam
naskah-naskah pedalangan Menurut
rumus 1tu. kota menghadap Utara
menghadap: pelabuhan laut |bandar)
dan membelakang: gunung

Utara | Selatan
ramar | sept
Terbuka | tertulup
pubhk! 1 (prnvat

Yang paling menarik, sebag!
puncak perkembangan dari sistem ini.
adalah onentas: (inear pada keraton
Yogyakarta yang membentang dan
Gunung Merapi di Utara hingga Laut
Kidul di Selatan Dalam
pengejawantanan arsitekturalnya, garns
tu ditanda: d: sebelah Utara dengan
Tugu Pal Puth dan di sebelah Selatan
dengan Panggung Krapyak, melewati
halaman-halaman keraton yang
perderet darn Alun-alun Lor sampail Alun-
alun Kidul Gans hinear ini diperkuat aleh
gerbang-gefbang yang lurus di
sepanjang sumbu tersebut, meskipun
kemudian secara visual dikaburkan lagl
dengan peletakan kélir pada sebagian
besar gerbang tersebut Bahwa sumbu
tersebut penting rerlihat juga dan
penyataan bahwa gerbang-gerbang
yang monumental ndak terlihat pada
sumbu Timur-Barat (Behrend, 1983
2001 Jelas bahwa sumbu Utara-Selatan
pada Keraton Yogyakarta menjadi tidak
ekuivalen karena 1ap 1ap penggal
sumbu beroruemas-kan pada hal Vﬁng
perbeda, yallu pada gunund o Utata
dan laut di Selatan penandaan dengan
Tugu di Utrara dengan Panggt::g
Krapyak di Selatan juga r“'-!lﬂt]'f‘ga‘ i
vepada pasangan Lingga Yo Centa

19

mitologis tentang penguasa Maotapi

Kia1 Sapujagad. dan penguasa Laut

Selatan Nyar Roro Kidul mempertegas
dikotom tersebut

e

gunung

_hngga

laki laki | perompunt

Solatan
laut
)‘UI\I

Perbedaan 1tu juga terhihat dan
penggal Utara yang lebih dominan
daripada Selatan. antara lan
dundikasikan oleh Alun-alun Lor yang
lebih besar, juga bahwa upacara-
upacara besar pada umumnya dilakukan
di belahan Utara’

Utara |

B dommnan_
upacara besar

Selatan
kurang dominan
upacara kecil

Brongtodiningrat (1975)
menegaskan perbedaan tesebut dengan
menjelaskannya sebagal alegon
pertumbuhan seorang manusia Sumbu
Utara-Selatan tersebut merupakan satu
garns dibagi oleh Brongtodiningrat
secara simbolik: antara Panggung
Krapyak dan Kémegangan adalah fase
pertumbuhan sejak benih hingga lahir
sebagai bayi, Kédhaton sebagal simbol
kedewasaan pikiran dan badan, serta
penggal dari Snmanganti hingga Pal
Putih merupakan kiasan perilaku
manusia ideal. Brongtodinigrat. dengan
demikian, mengembangkan kansep
triadik dan bukan sekedar dualistik yang
tidak lagr dikotomis. Dalam
pembagiduaan seperti di atas memang
terdapat kemungkinan munculnya
bentuk-bentuk antara yang memiliki ciri-
cin dan kedua belah pihak akan tetapi
tidak bercampur. Contah lain adalah
manusia-roh-dewa (Needham, 1979: 9;
Endah, 1997 119).

Ulara' Keraton ]Selatan

manusa deal | dewnsa | Bay

Utara dan Selatan pada masa ls-
lam juga masih menyimpan simbol-
simbol yang telah berkembang pada
masa-masa sebelumnya Dengan
pengkajian secara spasial terhadap
kemunculan representasi binatang
dalam arsitektur di Keraton Yogyakarta,
ditemukan bahwa ular dan gajah lebih
berhubungan dengan Selatan, dan
burung lebith berhubungan dengan
Utara (Sektiadi, 1998) Sebagaimana
telah dikemukakan, pada masa Klasik
burung berasosias dengan Wisnuyang
jelas berasosias: dengan Utara Maka
hal 1m sening digunakan untuk
menginteipretasikan kemunculan
burung pada sen hias masa Islam Uka
Tjandrasasmita (1964 155-68)
menghubunakan sayap burung pada
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gapura-gapura Makam Se"d‘mqﬂuw

dengan Wisnu dan matahar, d'“"
akhirnya surga Soedarsong JJ_a’j
menghubungkan sayap pada gerbar
gerbang Keraton Yogyakarta gang:_
Wisnu, karena ketika Hamengkubuys,,

| memasuki keraton juga ("Qamhark:
dalam babad sebagar Wisny 1
sayap merepresentasikan ide ‘Ju-'q.a-:
seperti ditunjukkan aleh (j,

Tjandrasasmita di Sendangduwus Maks
hal itu adalah paralel dengan Utaia M,:
di Yogyakarta berasosiasi q:.,],.hj
qunung.

Naga sangat populer pan-
kebudayaan-kebudayaan di As,
Tenggara dan Pasifik sebaga «imp
dar perairan.® Pada Keraton Yogyakars
tidak salah jika naga juga berart s
karena secara spasial terletak di Selatan
arah yang berasosiasi dengan Lay
Selatan dengan penguasanya. toko:
mistis Ratu Kidul (Sektiadi, 1988
Secara metaforis, hubungan nags
dengan Selatan atau Ratu Kidul ini juga
dapat dilihat pada Keraton Surakarta
Pada bagian puncak Panggung
Sanggabuwana terdapat representas
naga ditunggangl manusia, dalam
konfiguras: candraséngkala "Nagz
Muluk Tinithan Janma”, 1708 J
pertanda pendirian bangunan ini pade
tahun 1782 M olfeh Pakubwana Il
(Darsiti-Soeratman, .. 42| Gambar in
juga dikatakan sebagai simbo!
hubungan antara raja dengan Ratu Kidu
(Ratu Laut Sefatan) “Menunggang’
adalah metafora untuk hubungar
seksual, dan naga mungkin berart alam
ktonis dari Ratu Kidul (Behrend, 1983
87). Seperti diketahuy. Panggungd
Sanggabuwana adalah simbo!
persatuan antara para Sunan Surakaria
dengan Ratu Kidul.

Akan tetap! tidak semué
representasi naga dengan berhubunga®
langsung dengan Selatan Di maka™
Giri, Kabupaten Gresik, terdapat &
bagian kiri dan kanan tangtga masu®
yang menghadap Selatan (Sjamsudain
dkk, 26), akan tetap: sulit untu®
menghubungkan fenomena tersebu!
dengan arah Selatan, karena di Maka™
Bayat. Kabupaten Klaten, juga terdapa’
representasi naga pada pintu vans
menghadap ke Timur Jad
kemungkinan naga di sini berhungd”
dengan makam (kematian’) da’
berhubungan langsung dengan aral
Selatan

Binatang yang mewakili ar2"
Selatan kelihatannya bukan hanya naga.
tetapi juga gajah Relief gajah pada
Kompleks Tamanan Kerato!
Yogyakarta, bersama dengan f'-’"’
kepala gajah pada Rego/ Danapértae?
kesemuanya menghadap ke Sei@t?’
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Hal tersebut dapat dianggap
merapresentasikan simbol selatan
Dalam khasanah religi India, gajah juga
melambangkan dunia bawah
sebagaimana disimbolkan juga oleh
naga Dengan demikian, melihat
posisinya yang menghadap ke Selatan
maka kemunculan gajah pada keraton
Yogyakarta tersebut setara dengan
naga Kedua representasi tersebyt
berkaitan dengan arah Selatan sebagai
oposisi burung di Utara. Arah Selatan
memiliki konotasi negatif Jika
dibandingkan dengan simbolisme d; In-
dia, hal ini menjad: selaras karena gajah
,ug:g;olambangkan kejahatan (Timbul,
—_Utara | Selatan _
burung | naga/gajah
dunia atas | dunia bawah
_gunung

Laut
kebaikan | kejahatan

Pada masa Islam juga terdapat
pula pasangan burung-naga. Pada
kolam Pesanggrahan Gua Siluman,
Yogyakarta, Garuda digambarkan
mencengkeram ular. Mengingat pula
seperti ini umum dijumpai pada
kebudayaan masa Klasik, sepert
terdapat pada gapura Candi Sukuh,
boleh jadi pula imi merupakan kelanjutan
dari masa sebelumnya. Perseteruan
antara burung dan naga ternyata juga
(masih) populer pada masa Islam.

Utara-Selatan dan Simbolisme
yang menyertai

Dualisme sangat populer pada
masyarakat-masyarakat primitif dan
menjadi dasar untuk pengklasifikasian
banyak hal. Pandangan semacam ini
diawali dengan upaya masyarakat
mengklasifikasi lingkungannya, baik
lingkungan sosial maupun alam. Cara
yang paling dasar untuk upaya tersebut
adalah membagi ke dalam dua
golongan (Needham, 1979: 7)
berdasarkan ciri-ciri yang paling kontras,
bertentangan, atau merupakan
kebalikan (Endah, 1987: 118). Pemikiran
tersebut kemudian berkembang antara
lain menjadi coincidentia oppositorum.
suatu pasangan yang berlawanan
seperti terang dan gelap, laki-laki dan
perempuan, hidup dan mati, serta kaya
dan miskin (Quaritch Wales, 1977 3).
Dualitas bapa akasa {langit) dan 1bu
pertiwi (bumi), misalnya, sangat
menonjol dalam pencarian agama-
agama primitif (Quaritch Wales, 1977
3) Dalam budaya-budaya di Kepulauan
Indonesia, pasangan semacam Ini
antara lain adalah Tinggang dan
Tambon (burung Enggang dan naga)
serta Mahatala dan Jata pada
masyarakat Dayak (Quaritch Wales,
1977 8) juga piso dan vlos pada
masyarakat Batak Daftar tersebut
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dapat menjad sanqgat panjang, karena
dualisme memang sangat populer di
seluruh kepulavan i (van der Kroef,
1958 84762) dan seqenap sesuatu
memang dapal dimasukkan ke dalam
salah satu golongan (Needham, 1979
7)

Gunung sejak prasejarah
dinyakini sebagal tempat suci dan
tempat tinggal para arwah nenek
moyang Masuknya kebudayaan India
tidak mengubah pandangan ini, hanya
memodifikasi menjadi Stana para dewa
Beberapa peneliti menduga bahwa
orientasi ktomk merupakan modifikasi
dan orientas: empat arah kosmik dan
India (Behrend, 1982)"" yang radial, akan
tetapr menurut Heine Geldern
sebenarnya ornientasi ktonik telah ada di
Asia Tenggara pada masa Prasejarah
(Quaritch Wales, 1958 6) Jika
dibandingkan, memang terlihat adanya
persamaan antara orientasi kosmik In-
dia dan onentasi ktonik Asia Tenggara.
Persamaan tersebut terdapat pada
sumbu Utara-Selatan yaitu bahwa pada
konstelasi delapan dewa penjaga mata
angin (lokapala) darn India, Kuwera
{dewa kemakmuran) dan Yama (dewa
kematian) menempati Utara dan Selatan
selaras dengan penggal Utara ktonik
Asia Tenggara yang menyimbolkan
kebaikan, serta penggal Selatan yang
menyiratkan keburukan. Pengaruh lokal
juga terlihat mewarnai konsep-konsep
ini. Api yang dihubungkan dengan
Brahma (dan Selatan), barangkali adalah
contoh dan pengaruh tersebut.

Akan tetapi, udak selalu Utara
dan Selatan berhubungan secara
oposisional yang diametral Jika
penafsiran Brongtodiningrat tentang
alegori pertumbuhan manusia pada
Keraton Yogyakarta itu benar, maka
perbedaaan 1tu tidak mesti
bertentangan, melainkan merupakan
suatu kesinambungan. Di samping itu,
barangkali tidak mutlak satu anggota
konstelas! lain 1a dapat berkonotasi
Utara. Sebagai contoh adalah
pembagian antara laki-laks dan
perempuan sebagaimana telah diulas di
atas

Fenomena Utara-Selatan ini dapat
digunakan untuk memahami fenomena-
fenomena arkeologis lain. Misalnya
pergeseran bangunan utama dar pusat
percandian di Jawa Tengah dan Jawa
Timur dapat dihubungkan dengan hal
ini, karena dan beberapa candi yang
telah diketahui tituk pusatnya, bangunan-
bangunan itu selalu digeser ke arah
Utara (dan ke belakang) Barangkal,
yang dipihh adalah asosiasi antara Utara
dengan simbol-simbol kebaikan atau
surgawi
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KAJIAN NISAN INDONESIA

SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN IDENTITAS BUDAYA
ISLAM DI KAWASAN ASIA TENGGARA

PENDAHULUAN
Kawasan Asia Tenggara
merupakan salah satu kawasan Asia
yang banyak memperoleh pengaruh
budaya darn kawasan-kawasan lain. Hal
ini merupakan akibat letak kawasan Asia
Tenggara yang cukup strateqis pada
jalur perdagangan internasional
Sebelum Islam datang ke Asia Tenggara
terutama Indonesia, kebudayaan di
kawasan ini telah berabad-abad
lamanys dipengaruhi oleh kebudayaan
Hindu-Budha (Hoesein, 1986:421).
Bersamaan dengan melemahnya
pengaruh Hindu-Budha. muncul
pengaruh budaya lain yang lebih kuat
yaitu pengaruh budaya islam. Hubungan
antara kaum mushm di kawasan asia
tenggara dan tumur tengah telah terjalin
sejak masa-masa awal islam. Para
pedagang muslim dari arab, persia, anak
benua india (Azyumardi, 1994:17) yang
mendatangi kepulauan nusantara tidak
hanya berdagang tetap: dalam batas
tertentu juga menyebarkan islam
kepada penduduk setempat. Mayoritas
penduduk kawasan Asia Tenggara
beragama islam. kalau dihitung
diperkirakan lebih dan 200 juta orang.
Untuk Indonesia 88 persen dari
penduduknya adalah umat Islam,
demikian halnya di Malaysia dan Brunai
sebagian besar penduduknya juga umat
islam (Munawir, 1994} Belum lag
ditambah umat Islam di negara Asia
Tenggara yang lain seperti Singapura.
Thailand. Filipina, dan sebagainya
Walaupun jumiah umat Islam di Asia
Tenggara cukup Desar. ternyaia studi
{slam atau studi tentang Islam di Asia
Tenggara masih sangat sedikit Sampa
saat ini kajian Duria Islam di Asia
Tenggara yang dilakukan oleh para
imuwan Islam maupun barat ternyala
masih jauh dan yang kita inginkan
Selama in1 kapan-kajan Dunia lslam
yang dilakukan cenderung ~Timur
Tengah oriented’ ya:u lebih cenderung
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kapan di kawasan Jazirah Arab yang
merupakan pusat penyebaran agama
Islam dan merupakan tempat tempat
bersejarah bag: umat Islam vyang
tercantum dalam Al Quran Menurut
hasil perbincangan antara Munawir
Sjadzali dengan seorang orientalis
Amerika, Prof. Dr. Bernard Lewis
diperoleh informasi bahwa buku-buku
mengena: Islam yang ditulis di Barat
hanya sampai sejauh Pakistan saja
sedangkan disebelah umur tidak ada
lagi dan dimasukkan dalam tera
incognita yaitu suatu wilayah yang tidak
dikenal (Munawir, 1994). Para ahl) barat
yang lain ternyata juga memiliki
pendapat yang hampir sama. Kenyataan
ini didukung dengan adanya pandangan
bahwa budaya Islam sesungguhnya
adalah budaya timur tengah. Selain itu
juga disebutkan secara geografis
kawasan asia tenggara terletak pada
daerah pinggiran (periperi| Dunia Islam
dan diasumsikan Islam di Asia Tenggara
dianggap bukan “lslam yang
sesungguhnya” karena bercampur
dengan budaya lokal, pada intinya Islam
di Asia Tenggara berbeda dengan Islam
dr Timur Tengah Dari sekian banyak
negara di Asia Tenggara yang paling
banyak memperoleh pengaruh Islam
adalah negara-negara yang berada d
sekitar Selat Malaka, diantaranya adalah
Indonesia Pengaruh Islam tersebut
cukup besar dan mencakup seluruh
aspek kehidupan dalam masyarakat,
Budaya yang dihasilkan di masing-
masing negara memihki spesifikasi
sendin-sendiri dan udak seluruhnya
sama meskipun masih satu rumpun
budaya yaitu rumpun budaya Melayy

Indonesia yang mayoritas penduduknya
beragama Islam memiliki bukti-bukt
yang cukup lengkap tentang adanya
proses saling mempengaruhi dalam
penenmaan unsur-unsur budaya yang
paru Bukti-buktiin berupa peninggalan
artkeologis yang menunjukkan adanya

artefak
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percampuran unsufr-unsur budaya islam
dengan budaya lokal dan tradisi-trags
islam (Inajati. 1997 148-149) yang jugs
bercampur dengan budaya lgka
sebagaimana terlihat pada kasus nisan
yang ada di Indonesia maupun Az
Tenggara. Data-data tentang Nisan g
Kawasan Asia Tenggara Kajian budays
Islam dalam makalah int kam
mengambil kasus nisan yang ada g
kawasan asia tenggara pada umumnya
dan indonesia pada khususnya sebaga
salah satu usaha untuk mengungkap
identitas budaya Islam Asia Tenggarz
Sebagai artefak arkeologi, makam dapat
diamati bentuknya untuk acuar
kronolog) ataupun tipologinya Sebuah
makam Islam terdin dar unsur liang
lahat, jirat dan nisan (Ambary
1986:146). Salah satu dari cabang
arkeolog: Islam yang berkembang
adalah upaya penyusunan tipe-tipe
nisan dari sebagian besar kompleks
makam diseluruh Nusantara khususnyz
dan makam-makam para sultan, wal
dan tokoh-tokoh Islam pada masa awal
penyebaran, pertumbuhan dan
masuknya kolonialisme (Achmad
1992) Kajian tipologi ini mungkin
dimulai oleh Halina Budisantoso
tentang tipologi nisan-nisan di Bante"
Lama. Kajian ini makin mantap denga”
munculnya tipoiog: nisan di Nusantad
yang dilakukan cleh Muarf Ambaf
(1984) berdasarkan variabel-variaoe
Yang ada seperti bentuk, ornamen se
tulisan dan dari kajiannya berhas:
disimpulkan ada 4 kelompok atau !0
nisan-misan kuna d: Nusantara yaitu
! Tioe Acen Nisan tpe ni memit
bentuk bagus dan rum:it dengd’
bentuk dasar ada gua macam ¥
Yentuk pipih dan silindnk (Othme"
1988) N'Saﬂ N memilik: insk £s
arab yang biasanya mencantumid’
NE@ma yang meningqgal dan cup*?
ayat Al Quran
untuk tipe in

Perseparan N%°

Cukup luas mel=t
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Aceh, Sumatera Barat, Sumatera
Utara, Semenanjung Malaysia,
Lampung, Banten dan Jakarta
Mengenai adanya nisan-nisan bentuk
Aceh diluar wilayah Aceh disebabkan
dua hal faktor hubungan
perdagangan dan hubungan politik
(Ambary, 1987) Untuk Semenanjung
Malaysia meliput) Pahang, Perlak,
Batu Pahat, Bukit Inas
2. Tipe Demak-Troloyo Secara umum
nisan tipe Demak-Troloyo memiliki
bentuk yang hampir sama sepert|
kurung kurawal sampa lancip,
memiliki hiasan yang sederhana dan
beberapa berinskripsi. Untuk nisan
yang ditemukan di Troloyo
mempunyal ciry khas yang tidak
dijumpai pada nisan tipe manapun di
Nusantara. Hal yang menarik ialah
bahwa batu-batu nisan pada
kelompok ini berhias lambang
matahari Majapahit (Suwed:, 1985) di
samping tulisan Arab dan angka Jawa
kuno yang tercantum Persebaran
nisan |enis i1 meliputi berbagai
daerah di Jawa, Kalimantan Selatan
dan Nusa Tenggara
3 Tipe Bugis-Makasar Nisan-nisan tipe
ini memihki bentuk dasar silindrik
yang merupakan perkembangan dari
bentuk menhir. Variasi-variasi hiasan
pada nisan muncul pada tipe im
berupa pahatan pada puncak dan kaki
bahkan ada yang dipahat menyerupai
bentuk phallus. Bentuk lain darn tipe
ini berupa bentuk antropomorfik yang
menunjukkan gambaran sosok
manusia Wilayah persebaran nisan
tipe ini meliputi Goa, Bone, Soppeng,
Watang, Bima, Sulawesi Tengah dan
Kalimantan Timur. Untuk nisan yang
ditemukan di luar wilayah Sulawesi
Selatan dapat disebabkan karena
migrasi yang dilakukan oleh orang
Bugis-Makasar
4 Tipe Ternate-Tidore Untuk tipe nisan
ini cenderung menunjukkan unsur-
unsur lokal yang hanya terdapat di
daerah setempat. Wilayah yang
menunjukkan adanya makam-makam
lokal adalah Ternate, Tidore,
Jeneponto, Darus dan lain-lain
Dengan pengamatan bentuk 1ni
kita melihat adanya “persebaran
budaya” seni arsitektur makam dari
pusat-pusat arsens: yakni Aceh, Demak-
Troloyo dan Bugis-Makasar yang
tersebar ke tempat lain karena adanya
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hubungan politik, perdagangan atau
pun dalam penyebaran Islam

PEMBAHASAN

Dar uraian dan gambaran data serta
pengelompokan tipe-tipe nisan di atas,
nisan tipe aceh memiliki daerah sebaran
yang cukup luas tidak hanya di Aceh dan
sumatra tetapi sampal semenanjung
Malaysia Nisan yang ditemukan
merupakan misan yang paling bagus dan
raya dari segi ornamentas! serta
memiliki gaya yang berasal dan budaya
luar (Timur Tengah ?) Sedangkan unsur
budaya lokal yang terkandung pada
nisan tpe im tidak begitu kuat. Lain
halnya dengan upe-tipe yang lain yang
memiliki persebaran yang tidak cukup
luas di wilayah nusantara Nisan-nisan
ini cenderung memiliki bentuk yang
lebih sederhana dan merupakan
perkembangan dan bentuk menhir darni
masa sebelumnya Kandungan budaya
lokal pada tipe-tipe 1m cukup kuat,
Tipologl yang ada masih bisa
disederhanakan lagi menurut pola
persebarannya dan letak geografis si-
tus. Darn tipe-tipe yang ada, tipe aceh
termasuk dalam nisan tipe regional, dan
tipe Demak-Troloyo, tipe Buagis-
Makasar, tipe Ternate Tidore
dimasukkan dalam misan lokal Hal ini
dilakukan untuk menyederhanakan data
sehingga mudah ditarik interpretasi
Perbedaan tpologi tersebut mungkin
disebabkan oleh sifat masyarakat. Pada
masyarakat yang terletak pada jalur
perdagangan mempunyai sifat yang
lebih terbuka dalam menerima unsur-
unsur budaya dari luar, ini berkaitan
dengan intensitas mereka bertemu
dengan budaya yang baru Lain halnya
dengan masyarakat yang berdiam jauh
dan jalur perdagangan mempunyai sifat
yang lebih tertutup karena kurangnya
kontak dengan dunia luar dan seolah-
olah mereka agak terisolir. Untuk
memahami perbedaan tipe nisan yang
ada antara tipe regional dan tipe lokal
perlu sekal kiranya memperhatikan juga
unsur sinkritisme seperti yang diuraikan
pada awal pembahasan. Unsur
sinkretisme ini terjadi antara budaya
islam dalam hal ini1slam aliran sufi yang
dominan mudah diterima oleh
masyarakat Asia Tenggara dengan
budaya lokal Dari bukti arkeologis
berupa nisan

Penutup Nisan-nisan baik yang
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termasuk tipe lokal menunjukkan
adanya unsur sinknitisme antara budaya
lokal dengan budaya Islam yang
ditunjukkan wujud fisik bentuk nisan
yang memiliki unsur budaya lokal yang
lebih besar Untuk tipe regional unsur
sinkntsme terjadi lebih kompleks tidak
hanya antara budaya lokal dengan satu
budaya pendatang tetap: lebih dari itu,
mengingat letak kawasan untuk tipe ini
berada pada jalur perdagangan
internasional. Dan dua pernyataan
diatas dapat disimpulkan bahwa
sinkritisme yang ada pada nisan
merupakan hasil adaptasi budaya antara
dua macam budaya yang sangat jauh
berbeda dan menghasilkan budaya Is-
lam yang lain yang berbeda dengan
budaya Islam Timur Tengah. Hal ini bisa
untuk menunjukkan identitas budaya
Islam di kawasan Asia Tenggara yang
berada pada kawasan dunia Islam
pinggiran. Dengan demikian budaya |s-
lam di Asia Tenggara dengan unsur
sinkritismenya yang bisa dikatakan kuat
bisa untuk membedakan dan
menambah perbendaharaan variasi
budaya Islam yang ada di kawasan
internasional. Dan diharapkan hal ini
bisa menarik minat para atau minimal
membuka perhatian ahli barat untuk
mengakui dan menelitinya. Tetapi
untuk memperkuat kesimpulan ini perlu
kiranya dilihat bukti-bukti arkeologis
yang lain dan aspek-aspek yang
mendukung.

(Makalah ini dipresentasikan dalam
kegiatan PIAM/ VI, Ujung Pandang)
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Analisis unsur adalah analisis
laboratorium yang digunakan untuk
mengetahui tentang bahan dan teknis
pembuatan alat logam. Dengan analisis
ini maka diharapkan proporsi unsur
{mayor/minor) logam nekara-nekara
perunggu koleks: Museum Negen
Ronggo Warsito Semarang dapat
diketahui. Hasil yang diperoleh dari
analisis ini dapat memberikan informasi
mengenal tempat pembuatan nekara-
nekara tersebut. Nekara-nekara
perunggu yang terdapat di Museum
Negeri Ronggo Warsito berasal dar
Semarang, Kendal, Rembang, Batang
dan Pekalongan Sedangkan nekara-
nekara yang diyadikan sampel untuk
analisis adalah yang berasal dan Kendal
dan Kota Madya Semarang. Nekara-
nekara tersebut tidak dipajang dalam
ruang pameran.

Untuk melakukan analasis unsur
diperlukan sampel sebesar 0,5¢cm - 1em.
Sampel-sampel tersebut diambil dan
bagian-bagian yang sudah rusak atau
tidak mudah terlihat {dasar nekara)
Nekara yang dijadikan sampel! adalah
nekara dengan nomor inventaris A.1.
2610/85, A.1. 2611/85 (keduanya
berasal dari Kota Madya Semarang),
4076, 4077. 4078, dan 4079
(keempatnya berasal dar kabupaten
Kendal). Metode analisis unsur yang
digunakan adalah metode titrimetridan
gravimetri. Titrimelri digunakan untuk
mengetahu sifat-sifat kimia yang ada
dalam logam dengan menggunakan
reaksi kimia. Caranya adalah dengan
menetesi bahan yang dianalisis dengan
larutan standar dan larutan indikator
tertentu sehingga bahan tersebut
mengalami perubahan warna, sebagal
tanda adanya reaks) kimia Dasar
metode 1ni adalah unsur yang ditelit
dioksidas: dengan O, Alat yang
digunakz~ adalah ner pirat atau pipa
titras» Gravimetri adalah metode yang
grqunakan untuk mengetahu
kandungan unsur-unsuf yang ada
dengan menggunakan perpandingan
ukuran beratnya Prosesnya adalah
dengan menimbang sampel

berdasarkan ukuran standar yang telah
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KOLEKSI MUSEUM NEGERI RONG
Tinjauan Berdasarkan

(Budi Suryanto)

ditentukan kemudian dilarutkan dengar

menggunakan bahan kimia tertentu
dengan pemanasan secukupnya
Setelah 1ty |arutan [adl dlana“sa dengan
larutan standar yang tidak harus pekat.
Kadar bahan yang dianalisis dihitung
berdasarkan volume larutan standar
yang dipakal Unsur-unsur kimia yang
dapat dianalisis dengan metode
titrimetr dan gravimetri adalah
tembaga, seng, timbal, timah dan bes!
Sedangkan bahan-bahan kimia yang
dibutuhkan terdin dan bahan-bahan
dengan sifat umum, seperti Natric Acid
(HNO,), Aquadestilata dan larutan
standar Titriplex |Il. dan bahan-bahan
kimia dengan sifat khusus untuk unsur-
unsur tertentu.

Berdasarkan analisis yang
dilakukan pada nekara-nekara dar
Semarang dan Kendal tersebut
diperoleh hasil bahwa unsur-unsur yang
menjadi campuran pokok adalah Cu, Sn,
Zn, sedangkan Pb dan Fe jumlah
persentase yang kecil sekali.
Perbandingan Cu:Sn:Zn ternyata sangat
bervariasi. Dan 8 unsur yang dianalisis,
rata-rata perbandingannya 8.3:1
Persentase unsur Cu berkisar antara
60,3815-73,3776%  Kandungan
persentase yang normal adalah
66.6667%, dimiliki oleh 2 dari 8 sampel
Lima sampel yang lain memilik;
kandungan Cu sebesar 60-64
sedangkan sisanya 70-74. Persentasé
unsur Sn bervariasi sangat jauh. Nekara
yang memiliki kandungan normal [+
25.0000%) hanya satu buah. Tiga
sampel mengandung Sn sebesar >259%
sedangkan sisanya sebanyak 4 buah
nekara mengandung Sn sebesar < 25%
Nekara-nekara perunggu tersebut ;ugé
mengandung unsur Zn. Empat buah
diantaranya memiliki persentase Zn 8%
tiga buah < 8%, dan 1 sampel lainnya

- B% Persentase unsur Pp yang
terbesar hanya terdapat pada sary
sampel saja sebesar 1. 0087%
Sedangkan tujuh sampe| lainnya
mengandung unsur Pb kurang dar 19,
Unsur Fe jugaterkandung Gala‘rn nekara-
nekara perunggu tersebut Namun
persentasenya sangat kecil, yaitu antara

artefak
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WARSITO SEMARANG

Analisis Unsur

0.6475% sampal dengan 7 345,
Unsur-unsur Pb dan Fe in 130 "7
bukan suatu tambahan rar,,
melainkan terkandung secas ;.
saja. Selain 1tu masin ada uns, _‘: ;
tidak diketahu yang tidak Iar 59:?‘__;.
3% berasal dar satu sampel sz ,4’
ini menyebabkan analisis yrsyr -
dianggap tidak tuntas dan |yg;
menimbulkan masalah bary Karo:-n;];-,;
kandungan sebesar 3% tersebut nanya
dimiliki oleh satu unsur saja makz
tentunya penambahan unsur tersabu:
memiliki maksud-maksud tertenyy
Tidak larutnya unsur atau beberapa
unsur sebesar 3% ini dapat terad
karena analisis hanya dilakukan pada
unsur Cu, Sn, Zn, Pb dan Fe, atau bisa
juga karena pengambilan sampelnya
tidak representatf

Dari analisis komposisi unsur
terhadap salahr satu nekara perunggu
dapat diketahui bahwa teknik
pembuatannya adalah cetak a cir2
perdue dengan kemungkinan tipe
cetakan ganda (prece mouldei. karena
pada sebalik bidang pukul terdapat

cincin tanda sambungan. Tetap: 42

analisis unsur yang dilakukan tidas

dapat diperoleh informasin yang (23
mengenai tipe cetakan ini Penggunaan
unsur Zn menyebabkan dinding-dindng

nekara perunggu tersebut tipis. Unsu’

Zn mempunyai kelebihan meningkatkan

likuiditas suatu logam apabi!a

ditambahkan di dalamnya. sehin9d3
cairan logam terseput d2P3!
menjangkau cetakan-cetakan ¥3"3
rumit sekalipun. Tetapi akibatny2 hasl

cetakan akan menjadi tipis. 1102k 1203

Kondisi seperti ini juga terdapat pada

moko dari Indonesia Timur Sehingd?

penulis berasumsi bahwa nekafa-'"ﬁr:\
tersebut berasal dar masa yang [ev’
muda dari pada nekara-nekar? yand
pernah diteliti sebelum penelita® yand
dilakukan oleh penulis (nekard nekaré
dari Sumatra, Banten, Bogor,Diend!
Jika nekara-nekara yang a/te'®
penulis dibandingkan denoan nek2’
perunggu lain baik yang paras3’ dar '
donesia maupun Asiz Tengga’a maka
terdapat perbedaan mencolok Karend

Lilﬂ',ra
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pada nekara perungau penuis unsur J'n
merupakan unsus yang
Sedangkan nekara perun
memiliki unsur dominan Cy Sndan P
Jn metupakan unsyr Yang terkandung
secara alamy Halim iah yang membawa
penulis pada kesimpulan bahwa nekara
nekara perunggu koleks
Negern Ronggo Warsio metupakan
produk lokal Tetap, tampaknya
hesimpulan ini masih harus ditinjau lags
kebenarannyg mengingat data
LOMPOSISI unsur nekara dar daerah lain
belum didapatkan. bekas tempat
\egiatan penuangan logam, cetakan
nekara dan tambang logam kuno udak
atau belum ditemukan (wid)

dominan
90U vang lamn

' Museum

Analisis Antrosol

sambungan halaman 9

Saat itu telah dicantumkan harga dan
jenisnya Kemudian setelah sekian
tahun tidak ada beritanya pihak
arkeologi mendapat bantuan mikroskop
dan pusat dengan bentuk yang lama.
Nampaknya usulan ity sudah didapat
tetapi ditarik ke tempat lain dan pihak
arkeologi sendiri mendapatkan
mikroskop bentuk vang lama

Adapun kendala yang dihadapi

dalam analisis laboratorium adalah
masalah SDM (sumber daya manusia)
Hal ini seharusnya diprogramkan dar
pengajaran agar para mahasiswa
mengetahui bagaimana analisis
laboratorium tersebut, termasuk untuk
anabisis konservasi. Sampai sekarang
analisis laboratorium ini baru
dimasukkan dalam porsi metode
arkeologi.

Di samping kendala yang
dihadap: tersebut, sebaiknya
pemanfaatan fungsi laboratorium kita
harus sebagaimana mestinya Seperti
halnya laboratorium-laboratorium di luar
neger: yang sudah begitu bagus
pemanfaatannya. Belum maksimalnya
penggunaan laboratorium arkeologi in
di karenakan anggapan bahwa Fakultas
Sastra (arkeologi) tidak memerlukan
laboratorium, 1tulah sebabnya sampai
saat in laboratorium Fakultas Sastra
UGM belum ada isinya, paling-paling
hanya alat ukur Hal inilah yang menjadi
hambatan dalam perkembangan
labotatorium kita Sedangkan untuk
analisis antrosol, karena yang lebih
berkepentingan dengan hal ini adalah
geografi maka kita harus bekerja sama
dengan mereka
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RATAN

laboratonum dianggap sangat vahd,
sebenarnya untuk panentuan umur
suatu objek arkeolog:r tidak
Mmenghasilkan angka yang mutiak
Penentuan umum secara mutlak in
memiliki simpangan plus dan minusnya,
misalnya dating dengan radio carbon/
C14 simpangan fata-ratanya adalah
plus - minus 40 tahun Sebaliknya,
pendekatan sosial-budaya menjad
penting manakala benda dan temuan
belum dikonstruksikan untuk dating,
misalnya keris yang analisisnya
didasarkan pada cin-cin yang melekat.
sepert stylelangggam atau dapur suatu
kens Pendekatan sosial-budaya udak
akan menghasilkan suatu angka-angka
(dating/umur artefak) yang mutlak,
namun dapat dikatakan antara analisis
laboratorium dengan pendekatan sosial-

budaya tdak dapat dilepaskan satu
sama lain

Kerjasama dan Prospek Masa
Mendatang

Menurut Pak Haryono, BATAN

sambungan hal 10

marupakan lambaga yang dapat
membanty penelitian penebtian
arkaologr Secara umam HATAN terbuka
bag: disiphin flmu apa pun yang
mambutuhkan analisis dan inatitus:
tarsebut  Hal vtu sejalan dengan mis:
BATAN, yantu dengan pengetahuan
nukhr dapat membantu thdang bidang
lain yang memariukan Hanya saja
BATAN memang tdak maemiliki hak
untuk mengajukan proyek yang tidak
berkaittan dengan bidang nuklr
sehingga tentu saja untuk penshtan
non-nuklir harus melalu pthak yang
berwenang dengan bidang ilmu yang
membutuhkan penelitian di BATAN
Prospek di masa mendatang akan
barjalan dangan baik apabila hubungan
kerjasama tersebut didukung dengan
dana yang mencukupi, dan lebih lanjut
beliau menekankan untuk
menghilangkan pandangan yang
sektoral karena pada dasarnya semua
penehtian secara komprehensif berguna
untuk kepentingan bersama/ nasional
(Sigit, Shan-Win)
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2 Pernyataan ini sebenatnys respon tarhadap
upaya pengungkapan simbol yang sernng
dilakukan secara simplins sehingga kajan
atas simbolisme menad tdak menarik

3 Di beberapa tempat. onentas kubur adalsh
Timur-Barat. di samping kubur ity juga
berada di sebelah Barat suatu gunung

4 Tepatnya penulis belum memiliki ide akan
hal tersebut

5 Penjelasan mitologisnya adalah Durga berasal
dan Gunung Himalaya yang terletak d
sebelah Utara India sehingga 1a diletakkan
di sebelah Utara (Hanan 1989 264)

6 Arahma memiliki nama lain Pithamaha yang
berarti Bapak Yang Besar. juga
Wiswakarman yang berart Bapak Para
Dewa (Gupte. 1972 267

7 Bandingkan dengan Behrend (1983 2001

B Daenys lombard. on cit . hal 117 Babad
Mataram mencatat i pendah Ywang
Wisnu kang iagya arseng tumameng
arcapada”, bagar Wisau yang hendak
turun ke Bumi (Soedarsono 1984 47)

9 Lihat misalnya Jumsa 1088

10 Doktrin yang radial semacarm in. aianut oleh
kaum Brahman dan uaa Buddha yang
membayangkan bahwa dunia berpusat pada
sebuah gunung o atas sebuab pulau. yang
dikeliling aleh 7 lrgkaran PEJunungan atau
tenun_ seity 2iagtar Do

n ‘.ﬂ.’!'\.ln'l_‘f"‘ all
1 mplementys

Lan pads misalnya
PEMBEOIURAN kita dan penyusunan stroxus
kekuaspan (Home. Geiger o 1982 1.374



Dar1 Lapangan

EKSKAVASI

SITUS GUNUNG BANG

Sius Gunung Bang terletak di
dusun Gunung Bang, desa Bejhar)o,
Kecamatan Karang Mojo, Kabupaten
Gunung Kidul. Daerah Istimewa
Yogyakarta, dan berada pada 3°45% 26
BT dan 7° 50 18" LS dan di keunggian
156 dpl. dengan permukaan yang
secara umum minng ke arah utara
Batas-batas situs Gunung Bang di
bagian utara mengalir sungar Branjang
dar tmur ke barat, di sebelah timur
terdapat bukit Gunung Bang, sebelah
selatan adalah pemukiman penduduk
dan batas barat yaitu lahan pertanian
atau tegalan

Ekskavasi diadakan tanggal 12-18
Oktober 1998, dengan kerjasama
antara Jurusan Arkeologi FS UGM
dengan Pusat Penelitan Arkeologi
Nasional (Puslhtarkenas) Penanggung-
jawab ekskavasi adalah Drs J Susetyo
Edy Yuwono dar Jurusan Arkeologi
UGM Ekskavas: di Situs Gunung Bang
yang dilaksanakan oleh mahasiswa
Arkeologi UGM angkatan 1988,
merupakan praktek lapangan dan mata
kuliah Praktikum Arkeolog: B

Penelitian terhadap situs megaltik
Gunung Bang sudah pernah dilakukan
beberapa kali yaitu oleh van der Hoop
{1931), Haris Sukendar (1871) dan yang
terakhir hanyalah dilakukan
pengamatan, pencatatan, dan
pemetaan oleh SPSP tahun 1981 Dan
ketiga penelitian tersebut diperoleh data
artefak di situs Gunung Bang antara lain
8 peti kubur batu yang sudah rusak,
ditemukan dalam keadaan kosong. tidak
bertutup, dengan orientasi barat-uimur.
Selain (tu juga ditemukan pecahan
gerabah, fragmen, tulang manusia dan
binatang, fosil kayu, manik-manik dan
menhit-menhir kecil dalam keadaan
roboh. Di tanggul sebelah selatan pet
cubur terdapat patung menhir besar
dalam posisi bersandar dan cenderung
menghadap barat laut Sebelah barat
Gunung Bang tertimbun oleh longsoran
ranah tardapat batu panjang dan
lempengan-lempengan batu yang

diduga merupakan bagran dan sebuah
peti kubur. Kurang lebih 30 m ke arah
barat ditemukan lumpang batu dengan
diameter dalam 15 cm dan diameter luar
75 cm

Dalam ekskavasi dengan sistem
grid kali int ada empat daerah
pelaksanaan ekskavasi yaitu di kuadran
I,11.111,, dan IV. Kuadran | terdapat kotak
galian FI/PKB |, kuadran |1 6 kotak galian
(C1 dan D1/PKB 1, C4. C5. D4, dan DS/
PKB II1), kuadran lll 8 kotak galian (a6
dan b6/PKB IV. b5/PKB V, a4, b3, dan
b4/PKB VI; u31 dan u32/PKB VII dan
kuadran IV satu kotak galian kil/PKB VIIL.
Satu kotak galian berukuran 2x2 m.

Temuan artefak rata-rata perkotak
galian yaitu peti kubur batu, menhir
kecil, manik-manik, gerabah, fosil tulang
manusia, dan binatang, fosil kayu Gigi
manusia dan bintang, serta fragmen-
fragmen logam. Pengamatan terhadap
8 peti kubur batu menghasilkan
beberapa upe pet kubur antara lain
yang mempunyai takikan pada dinding
dasar (PKB IV dan PKB VI) dan yang
tidak bertakikan pada dinding dasar
(PKB I, LI, I, VIII). Ukuran masing-
masing peti = 180x221 cm dengan
tebal 18-20 cm.

Peti kubur batu di Gunung Bang
terbuat dar batu gamping dengan
alternatuf pengambilan bahan dari
sungai Branjang dan Bukit Gunung
Bang. Pada kotak u31 dan u32
ditemukan menhir besar dengan ukuran
panjang 116 cm, diameternya 21 cm.
Temuan menhir ini menimbulkan
asumsi bahwa selain sebagal situs
penguburan juga sebagai situs
pemujaan Manik-manik banyak sekali
ditemukan dengan bahan asal kaca (biru
tua, kuning. hijau tosca, biru kehitaman,
biru muda), terakota (coklat, muda,
coklat tua, oranye) dan batu (hitam)
Bentuk manik-manik ada yang bulat
dengan rata diameter 0,2 - 0,9 cm dan
tebal 0.2 - 0.4 cm (kaca dan terakota)
dan 0.5 - 0.7 cm (batul Juga terdapat
temuan kerangka manusia (PKB IV) dan
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kumpulan giar geraham bintang (PKg
VII) Kerangka manusia tersebur
sayangnya sudah sangat rapuh
sehingga tidak dapat langsung diangkat
saat itu juga Khusus untuk
pengambilan keranaka akan diadakan
ekskavasi dan penelitian lanjutan. Gigi
geraham binatang di kotak kil
ditemukan tanpa rahangnya dengan
ukuran panjang rata-rata 2-2,5 cm dan
diameter = 1,5cm Diperkirakan berasal
dari sapi atau kerbau, letak
penemuannya yang dibawah dasar peti
kubur (lot 2) sehingga diasumsikan
berfungsi sebagal bekal kubur. Pada
bagian akar gigi ditemukan bekas-bekas
kehitaman seperti bekas dibakar.

Fragmen artefak logam
merupakan temuan yang cukup
menank. Antara lain gelang pada kotak
b3lot 1, dengan ukuran diameter4,.9 cm
dan tebal 0.42 ¢cm, pisau pada Cl lot 1
berukuran panjang 5,42 cm, lebar 2,3
cm, dan tebal 0:11 cm, serta nng bes:
dengan diameter dalam 0,45 cm, diam-
eter luar 1.1 cm dan tebal 1.6 cm.
Keseluruhan fragmen logam ada 25
buah dan semua terbuat dari besi. Dan
ekskavasi situs Gunung Bang juga
ditemukan dan diambil sampelnya yaitu
arang (17 sampel). tanah (12 sampel),
fosil kayu (14 sampel] dan biji-bipan.
Ukuran bipi-bipan t= =0.2 em, p= 0,3-
0.8 cm, 1=0.2-0,7 cm. Biji tersebut
belum diketahui jenisnya. Hasil analisa
pecahan gerabah menunjukkan
sebagian pecahan berasal dar cowek,
kendi, dan ceret (ditemukan seratnya),
sedang yang lain tidak dapat dirunut
lagi. Temuan fragmen keramik sebagian
besar berupa dasar atau tubuh dan
diperkirakan berasal dariabad 19 hingga
awal abad 20 Biasanya fragmen
keramik tersebut berwarna putih, hijau,
hijau keabu-abuan, abu-abu, abu-abu
putih. Mouf hias fragmen ada yang
dilukis [hiasan) dan ada yang polos
dengan ukuran diameter 6-12 cm, tebal
0.2-05 cm :Nel Tnana, mahasiswa
Arkeologr UGM. angkatan 96/
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EKSKAVASI SITUS
GUNUNG SARI I

Sltus Gunung Sari diperkirakan
sebagai bekas bangunan candi agama
Hindu, terletak di puncak bukit yang
oleh penduduk di sekitar situs itu
disebut Gunung Sari. Dalam rangka
menindak-lanjuti ekskavasi situs
Gunung Sari yang pertama, maka
diadakanlah ekskavasi yang kedua di
situs Gunung Sari oleh SPSP Jawa
Tengah bekerja sama dengan Balai
Arkeologi DIY dan Jurusan Arkeologi
Fakultas Sastra Universitas Gadjah
Mada. Ekskavasi ini dilaksanakan
selama lima hari dan dimulai sejak
tanggal 18 Agustus 1998. Berbeda
dengan ekskavasi sebelumnya yang
lebih bersifat penjajakan, ekskavasi
kedua situs Gunung Sari ini bertujuan
untuk mencari batas situs (Zone |)
termasuk sudut-sudut pagar, membuka
seluruh permukaan situs dan mencari
tangga masuk candi. Dari hasil
penyingkapan kotak dengan
menggunakan sistem spit antara lain
dapat terungkap bahwa candi ini
menghadap ke arah barat. Di depan
pintu masuk candi terdapat bangunan-
bangunan kecil yang tersusun berjajar
menyerupai candi perwara. Disekeliling
candi terdapat struktur batu bata yang
diperkirakan sebagai pagar candi atau
jalan di sekitar candi. Selain itu, di
halaman candi sebelah timur juga
ditemukan yoni kecil tanpa disertal
temuan lingga. Bedasarkan hasil
ekskavasi dan informasi dari penduduk
setempat ternyata ditemukan beberapa
batu candi dalam keadaan tidak in situ
lagi. sebab telah dipindahkan darn
temuan temuannya sebagai dampak
dan kegiatan penggalaian oleh proyek
relay suatu instansi televis sebelum
ekskavasi situs pertama dilakukan

(yoga)
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CANDI KE CANDI '98

Dan Candi ke Candi atau yang

nge-trend dengan nama CKC
merupakan judul sebuah kegiatan yang
bisa dikatakan sudah menjad: tradisi
para mahasiswa Arkeologi UGM. CKC
adalah ajang pengenalan situs kedua
bagi mahasiswa baru Arkeologi setelah
Abhiseka Ratri. Kegiatan ini merupakan
program kerja yang insidentil dar sie
lImiah HIMA. Namun, pelaksanaannya
merupakan tanggung jawab sebuah
angkatan satu tingkat di atas angkatan
baru. CKC '98 diperuntukkan
mahasiswa baru yaitu angkatan '98 dan
yang menjadi pelaksananya adalah
angkatan '97 di bawah pengawasan sie
limiah HIMA. CKC '98 dilaksanakan
pada hari Minggu, 6 Desember 1998
pada pukul 09.00-17.00.

Sesuai dengan nama kegiatan,
mahasiswa baru diajak untuk mengenal
lebih banyak situs dari masa klasik
sehingga wawasan mereka bertambah
luas, minimal mereka dapat mengetahui
perbedaan candi Hindu dan candi Budha
dengan melihat objek secara langsung.
Candi-candi yang dituju CKC kali ini
antara lain: Candi Gebang, Kedulan,
Plaosan, Sewu, Barong, Banyunibo,
Sari, Kalasan, dan Sambisari.
Terbatasnya waktu dan ada beberapa
hal teknis yang menjadi masalah, maka
Keraton Ratu Boko,Candi Prambanan,
Candi Sojiwan, batal dikunjungt.

CKC ini dirasa sedikit lebih baik
dan terarah dibandingkan CKC tahun
lalu, yaitu dalam hal pengaturan dan
pemberian mater kepada mahasiswa
baru karena kali ini menghadirkan 3
orang pemandu yaitu Mas Gatut ‘94,
Mas Wavin '93, dan Mbak Sri Kumainah
'g4. Peserta yang ikut sebanyak 20
orang dan dibagi ke dalam 6 kelompok.
Setiap pemandu memandu 2 kelompok
peserta. Hal ini cukup efektif karena
seorang pemandu hanya memandu
beberapa orang saja. Peserta menjadi
lebih terarah dan pikiran mereka sedikit
banyak terfokus pada mater yang
disampaikan pemandu masing-masing.
Selain 1tu peserta juga diberi hand out
untuk jadi pegangan dan diberi soal-soal
yang harus di jawab Kemudian mereka
kumpulkan. Pemberian soal dan
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pertanyaan-pertanyaan itu dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana para
peserta memaham: materi yang telah
disampaikan oleh pemandunya Dan
hasil jawaban peserta bisa diketahut
peserta mana yang benar-benar
memperhatikan dan mana yang kurang
memperhatikan apa-apa yang
diterangkan pemandu masing-masing
Pada dasarnya kegiatan CKC kali ini
berjalan cukup lancar. Peserta pun tetap
enjoy meski mereka dituntut untuk
selalu memperhatikan dan mengikuti
pemandunya. Dari jawaban peserta atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah
diberikan, 80 % peserta dianggap
memahami materi. Jadi tujuan CKC
untuk memberi wawasan paru pada
peserta dianggap tercapai dan CKC kali
ini tidak hanya sekedar main-main saja.
Meskipun demikian, masih banyak hal-
hal yang harus diperbaiki dan dikoreksi.
Sebagai bahan evaluasi, yang perlu
ditanamkan adalah bahwa CKC
merupakan kerja satu angkatan, bukan
hanya kerja segelintir orang saja
sehingga batuan dari rekan-rekan
seangkatan betul-betul diharapkan.
Sebagai bahan evaluasi, yang perlu
ditanamkan adalah bahwa CKC
merupakan kerja satu angkatan, bukan
hanya kerja segelintir orang saja
sehingga batuan dari rekan-rekan
seangkatan betul-betul diharapkan.
Koordinasi antara panitia, kakak
angkatan, dan juga PH Hima harus
ditingkatkan

Untuk CKC tahun depan harap
diperhatikan masalah dana. Selama ini,
CKC tidak mempunyai anggaran dana
khusus padahal ada beberapa masalah
yang memerlukan dana, misalnya untuk
membuat surat-surat, dokumentasi,
bayar parkir, dll. Yang jelas, CKC-CKC
yang akan datang harus direncanakan
dengan matang dan dipersiapkan
dengan sebaik-baiknya-sehingga tidak
ada lagi masalah-masalah seperti waktu
yang ngaretatau molor, koordiansi yang
kacau balau, parkir yang serampangan,
peserta yang kurang disiplin dsn sulit
diatur dan juga mussunderstandingantar
panmitia harus dihindarkan. (Nia'97,
Koord. CKC 1398) f
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International Colloguium On “Sangiran: Man, Culture and

Environment in Pleistocene” 21-24 September 1998

Sangnan sampai saat ini masih dikenal luas sebagai kawasan Arkeologis yang menjadi ajang panelitian para ahl
g:?:':;\aer;l{t?aar? g:stti;:;:r::?uavan:g::am]‘;. ?;'k dalam maupun luar neger Keunikan dan kerumitan interpretas: yang dihasilkan
e sl ksl Y Lt Y: abkan banyak ahli dari berbagai disiplin ilmu tertark untuk mempelajarinya Dan
PUsTItAAa0Es Kol etie sarsa ; 1a \'E;‘:IQ jeiama}zn.m telah dan akan dilakukan, pada tanggal 21-24 Septembe: 1998,
Sangiren. Acers yaln prist rﬁggan : f:ﬂ 'apan Foundation menyelenggarakan acara Kolokium Internasional tentang
Solo. Selai 9 in banyak ahli dari berbaga disiplin ilmu tersebut mengambil tempat di hotel Sahid Raya

- 98lain acara seminar dan diskusi, juga diadakan acara ekskursi ke Sangiran dan Pacitan

_ Banyak pertanyaan dan argumentas: yang diajukan berkaitan dengan penelitian-penelitian yang telah dan masih
dilakukan di Sangiran Begitu juga dengan permasalahan-permasalahan baru yang muncul dan penelitian-penelitian
tersebut. Daud Anis Tanudirjo mengemukakan pertanyaan tentang asal-usul anatomi manusia modern dan asal-usul budaya
manusia (siapa pemilik budaya tersebut) Pertanyaan tersebut diajukan mengingat di Sangiran ditemukan fosil-fosil yang
diduga berkaitan erat dengan kemunculan manusia modern. Diharapkan penelitian-penelitian yang masih akan dilakukan
di Sangiran hendaknya diarahkan (juga) untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Sementara itu Boedhihartono
mengajukan permasalahan tentang apakah Homo erectus erectus itu akan mengalami sapienisas: sebelum berkembang
menjadi Homo erectus soloensis ? Pada sisi yang lain T. Jacob mencoba menguraikan tentang aspek biologis Homo
erectus sepanjang rangkaian kesatuan waktu dan tempatnya. Uraian tersebut menyangkut masalah morfologi, demograti,
dan kapasitas mental dari penelitian tentang Homo erectus. Selain masalah-masalah yang berkaitan dengan keberadaan
hominid dan berbagai aspek yang melingkupinya, pada seminar ini juga diajukan berbagai macam hal yang berkaitan
dengan Sangiran. Diantaranya dari sudut geologi, perlindungan dan preservasi, pengembangan wisata ekolog Sangiran
dan pengembangan museum Sangiran. Untuk lebih melengkapi, diajukan beberapa permasalahan ai luar Sangiran,
diantaranya dari Malaysia. Diharapkan dengan adanya acara ini, permasalahan-permasalahan mengena asal-usul manusia

dan kebudayaan yang ada di Indonesia akan terjawab lewat penelitian yang lebih intensif di Sangiran {juga di tempat
lainnya)./Ddk)

ABHISEKA RATRI '98

Abhiseka Ratri merupakan malam pentasbihan bagi mahasiswa baru Jurusan Arkeologi untuk masuk dalam HIMA
sebagai wadah kegiatan untuk mengembangkan inspirasi, kreativitas dan aktivitas sehingga tercipta suasana kampus yang
harmonis dan memiliki motivasi yang tingg terhadap studi arkeologi. Abhiseka Ratri adalah acara rutin yang dilaksanakan
HIMA sebagai media untuk menyambut kedatangan mahasiswa-mahasiswa baru di Arkelog:

Abhiseka Ratri ‘98 dilaksanakan pada tanggal 23 - 25 Oktober 1998, dengan mengambil tempat di Situs Candi Morangan,
Dusun Manisrenggo, Desa Sindumartani. Kee. Ngemplak, Kabupaten Sleman, Yogyakarta Panitia Abhisaka kali Ini adalah
angkatan ‘97 sedangkan pesertanya adalah angkatan ‘88 yang berjumlah 29 orang ditambah 3 orang angkatan ‘97 dan 1
orang angkatan '95. Abhiseka Ratri ‘98 mempunyal kesamaan d_engan Abhiseka Ratri sebelumnya yaitu memberikan
pengenalan terhadap dunia arkeologi pada umumnya dan HIMA (Himpunan Mahasiswa firkeologl) sebagai wadah aktivitas
dan kreativitas mahasiswa Arkeologi Universitas Gadjah Mada pada khususnya serta menjadikan forum keakraban antar
mahas:l;:?seka Ratri 1998 diusahakan dapat menjawab keraguan, pertanyaan, serta pemikiran-pemikiran yang ada pada
mahasiswa baru Arkeologl Abhiseka Ratri ‘98 kali ini menyuguhkan Candi Morangan sebagai objek studi Arkeolog. selain
1y dalam Abhiseka tersebut juga dilaksanakan ceramah dan diskus: |1m1qh yang semuanya menjelaskan tentang dunia
itu nq tentunya akan memantapkan tekad teman-teman angkatan 98 untuk mendalami dunia Arkeolog: Abms‘%;
::::qgjﬁg‘s‘xrdaat?dll‘aksanalr an dengan kekurangan dan kelebihan yang ada dalam pelaksanaannya Dengan Abhiseka Ratri_
tersebut kita diharapkan dapat mengambil suatu langkah dan semangat yang baru d,' dalam memasuki duma Arkeolog Da:

) 1a Abhiseka Ratn 98 menqueapkan selamat kepada angkatan ‘98 yang mengikuti Abhiseka dan 1ela
Z“h'";v:k(;‘: ikr:;--Tml' b menjath warga mng HIMA selamat memasuki duma Arkeologr dan selamat pergabung d!
11aso 2na leid $ ) -

HIMA (Agung. Ketua Abhiseka Rato’ 98]
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KETIDAKPASTIAN
SEPUTAR KEHIDUPAN
MANUSIA PURBA
TERJAWAB

Forum pertemuan arkeolog “In-
ternational Colloquium on Sangiran
Man, Cu!rufe. and Environment in
Pleistocene” yang berlangsung 21-24
September di Hotel Sahid Raya Sala
telah berakhir. Banyak ketidakpastian
seputar kehidupan manusia purba
Sangiran terjawab, tapi muncul
sejumlah pertanyaan baru. Acara yang
disponsori The Japan Foundation dan
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional itu
diikuti para ahli dari Perancis. Australia,
Amerika Serikat, Jepang, Malaysia, dan
mahasiswa serta instans: terkait
Mereka berdiskusi, meninjau Sangiran,
dan menyusun kesimpulan "Dalam co/-
loquium ini banyak ketidakpastian
sudah bisa disepakati, namun juga
muncul pertanyaan,” kata Kepala Pusat
Penelitian Arkeoloar Nasional Prof. Dr.
Hasan Muarif Ambary seusai acara
penutupan, didamping: Prof. Dr. RP
Soejono dari Pusat Penelitian Arkeolog:
Nasional Yogyakarta, Dr. Harry Widianto
dan Dr. Francois Semah darn /nstitur de
Paleontologie Humaine Perancis.
Soejono menjelaskan, pertanyaan-
pertanyaan penting taksonomis bisa
dipecahkan. "Sangiran 6A dipandang
species manusia betul atau Homo, tap
masih harus dipertemukan dengan
temuan lain," ujar Soejono. Semula
anggapan itu diragukan, karena yang
ditemukan hanya tulang rahang bawah.
Sedangkan Sangiran 8 atau
Meganthropus B yang ditemukan
sarjana Belanda dipastikan termasuk
Homo erectus seperti Sangiran 1, 5, 9,
22, Arjuna 9, dan Kresna 11 Usia fosil
diukur dari usia lapiasan tanah yang
mengandung fosil, baik manusia,
hewan, maupun fauna. Ditentukan
lapisan paling bawah atau Pucangan.
yakni antara 1,7 dan 1.5 juta tahun untuk
yang paling bawah. Penentuannya dari
lapisan yang mengandung batu-batu
dari tufa. Digunakan metode
penanggalan paling mutakhir yakn
penanggalan argon-argon dan
paleomagnetisme Harry menuturkan,
evolus: manusia di Sangiran berjalan
selama 1 juta tahun “Selama itu Homo
erectus mengalami tiga tingkatan. yang
1ertua Homo erectus Kekar berusia 1
juta tahun, lalu Homo erectus Tipik yang
ditemukan di lapisan Kabuh berusia
800 000 tahun, yana termuda Homo
erectus

Progresif ditemukan di Andong.
sering disebut rnanusia Andong berusia
200 000 tahin * Jems Kekar dan Tipik
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ditemukan d« Sangiran Manusia
Andong yang termuda dan paling
berevolusi ditemukan di meander
sungai di Andong, 12 tengkorak. juga
ditemukan di Ngawi dan Sambung
Macan Alat-alat batu (serpith] yang
ditemukan di Sangiran di lapisan Kabuh,
yakni pleistosen tengah paling bawah,
diperkirakan berumur 800.000 tahun
Namun, siapa pembuatnya, Homo
erectus yang mana, belum sampail pada
kesimpulan akhir Karena itu perlu
penelitian lebih lanjut. Sementara 1y,
Dr Francois Semah menyatakan
pentingnya meneliti jejak manusia purba
di daerah selatan Alat yang ditemukan
di Ngebung diduga berasal dari
pegunungan Jiwo. “Jejak ini penting
dilacak karena alat yang ditemukan di
suatu lokasi tidak berasal dari lokasiitu,”
ujarnya

Donald €. Tyler PhD. ahh
Antropologr Ragaw: darn Universitas
Idaho, Amerika Serikat, yang pernah
mengguncang tak tampak pada
pertemuan itu. Panitia memenag tdak
mengundangnya Tyler dianggap telah
melanggat kode etik dalam ilmu
tersebut. Selain cara kepemilikannya
dengan membeli, juga prosedur
kedatangan dan penggaliannya tidak
sah. “Saat 1tu dia terbukt tidak
menemukan, tapl membeli dan penemu
sebenarnya dan mengakui fosil tersebut
sebagal temuannya,” lanjut Soejono
Harry Widianto mengatakan. jenis fosil
yang diklaim Donald Tyler itu termasuk
tipe Homo erectus Tipik yang
ditemukan pada lapisan Kabuh Jadi,
dari segi kualitas tidak menambah
informasi evolusi. Namun, dar segl
materi, fosil yang diklaim temuan
Donald sangat penting, karena fosil
- Homo erectus sangat jarang. Temuan
fosil Homo erectus di dunia hanya dua,
yakni di Sangiran (disebut Sangiran 17]
dan Afrika. Apalagi fosil tersebut utuh,
ada bundaran mata, dan rahang atas.
“Bila ditambah dengan temuan
sebelumnya akan diperoleh gambaran
wajah Juga tentang atap tengkorak dan
rahang atas,” ujar Harry. (Svara
Merdeka, 11 Oktober 1998/ Sigit)

KOTAGEDE
DIJADIKAN PUSAT
STUDI ISLAM
INTERNASIONAL

Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku
Buwana X menyatakan Kotgede dan
Wonokromo [di kecamatan Pleret, Bantul),
akan diadikan pusat studi Islam
Internasional, baik kultur, sefarah maupun
religus Areal sekitar 200 hektar di atas
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1anah milik Keraton Yogyakarta, tepatnya
antara Kotagede dan Piyungan. “lde ini
sudah mendapat dukungan dar 27 negara
Islam Diharapkan. 1 Muharram 1420 H
(Apnil 1999) sudah ada penandatanganan
Mol (nota kesepahaman) dan negara-
negara Islam tersebut Initarget kita.” 6las
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X kepada wartawan usal
mengikuti rapat paripurna DPRD DIY
tentang rancangan peraturan daerah dan
perubahan RAPBD 1998/ 1999, di DPRD
Jalan Malioboro, Rabu (13/1)

Menurut Gubernur, ide
membangun pusat studi Islam
Internasional di Kotagede ini untuk
mengernbangkan potensi Kotagede dan
Wonokromo yang mempunyai niia:
sejarah Islam. dar zaman Kerajaan
Mataram pertama hingga sekarang. Tap.
nila1 sejarah itu hampir tenggelam. karena
orang yang datang ke Kotagede hanya
mengetahu! kerajnan perak. Dengan
membangun pusat studi Islam
Internasional i, kata Sultan, bagaimana
Kotagede dan Wonokromo bisa
mengangkat sejarah, kultur maupun
religiusnya. Karena Kotagede merupakan
pusat pengembangan Islam sejak
Panembahan Senopati, raja pertama
Mataram. Sedangkan Wonokromo
dikembangkan sejak Sultan Agung
Melihat sejarah Kotagede dan
Wonokromo, Sultan HB X mencoba
membuat suatu lokasi untuk
mengembangkan budaya atau aktivitas
|slami Internasional. Diharapkan, dari
negara-negara Isiam didunia bisa ikut
berpartisipasi. Bahkan, ide itu mendapat
dukungan dar 27 negara Islam, yang siap
membangun semacam perkampungan
Islam. "Lokasi perkampungan itu akan
dibangun kehidupan masyarakatnya, atau
masjid. Kalau Mesir, ya membangun
semacam Piramida sebagal background,
|elas Sultan. Dan 27 negara Islam itu pada
prinsipnya sudah sangat setuju. Karena,
kemarnin, kedutaan besar 27 negara itu
mengadakan buka puasa bersama di Ho-
tel Borobudur, Jakarta untuk membahas
masalah ini “Saya tidak bisa hadir, tetapi
diwakili Mas Joyo (GBPH Drs
Joyokusumo) vyang hadir untuk
membicarakan masalah ini,” tutur Sultan.
Sedangkan tanah 200 hektar yang
disediakan itu milik Keraton Yogyakarta,
sehingga tidak akan melakukan
pembebasan tanah milik rakyat, Dengan
pembangunan ini, nanti diharapkan
Kotagede yang mempunyai nilai sejarah
Islam bisa tumbuh Sebab, kalau tdak
didukung begitu, dikhawatirkan Kotagede
dan Wonokromo. tidak akan tumbuh, dan
tahunva Kotagede hanya kerajinan perak
(Bernas 14 Januar 1999/ T3
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SKENARIO BARU
PUNAHNYA DINOSAURUS

Teorn punahnya dinosaurus berkaitan dengan

jatunya asteroid. belum sepenuhnya diterima
Lomunitas ('muwan, begitu pula dengan aktivitas
vulkanik dalam skala besar yang diyakini sebagal
pemicu perubahan ekologi — makin panas. Namun
fakta yang ditemukan di India oleh dua saintis negeri
itu. justru mengindikasikan jatuhnya asteroid dan
aktivitas vulkanik yang merupakan sebuah peristiwa
penyebab musnahnya dinosaurus

Berdasarkan fakta yang didapat saat melakukan
penelitian di beberapa negara bagian India, Sankar
Chatterjee, iImuwan India yang kini menjadi
paleontolog di Texas Tech University, dan Dhiraj Kumar
Rudra, geolog darn /ndia Statiscal Institutemengulirkan
teori baru punahnya dlnosaurus. Dalam hal ini,
pemicunya asteroid yang jatuh ke bumi, dan
menimbulkan aktivitas vulkanik yang hyperactive.
Skenario yang mereka susun, punahnya hewan purba
berdarah dingin dar masa cretaceous itu berkaitan erat
dengan pembentukan kawah dari Syiwa, sebuah
cekungan yang membentang darn Bombay hingga laut
Arab. Cekungan raksasa itu terbentuk karena asteroid
berdiameter 40 km secara beruntun melalui bumi
dengan tenggang waktu 12 jam. Akibatnya selain
menghasilkan sebuah cekungan berukuran panjang
600 km, lebar 350 km dan dalam 12 km, tutur Sankar
pada majalah Screntic American, peristiwa yang terjadi
65 juta tahun silam itu juga menimbulkan bencana
alam berupa naiknya air laut ke daratan, kebakaran
besar, debu. dan asap yang menyebabkan dunia
menjadi gelap. Tak hanya itu, bersamaan dengan
peristiwa ni, pengikat tengah benua terurai, benua
yang semula menjadi satu terpisah menjadi dua,
bagian barat menjadi Afrika dan wilayah bagian di Asia
menjadi benua India. Dan karena ada perubahan
struktur geologis akibat ledakkan asteroid, aktivitas
vulkanik meninggl yang ditengarahi dengan
meletusnya gunung-gunung api.

Punahnya dinosaurus menurut penuturan
Sankar, selain mat karena bencana alam secara
1angsung saal terjadi ledakan hebat, hewan purba itu
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FATNYA:
Joetono
_l tempat yang baik di sisi Tuhan YME
...

Prof. Dr. Ir.

Semoga semua amalnya diterima dan mendapat

empatnya bermukim telah
dalam waktu singkat, karena
han iklim yang diakibatkan

mati karena habitat t
berubah secara frontal
terpaan lava dan peruba
debu-debu dan asap dari letusan gunung ap!

Selayang pandang teori yang digulirkan Sankar
dan Kumar, khususnya analisis punahnya dinosaurus,
boleh dikata sama dengan teori yang dicetuskan oleh
Walter Alvares, iimuwan dar University of California
di Barkelay, di tahun 1980-an. Hanya saja konteks dan
kasusnya berbeda Kalau Walter konteksnya cekungan
Chicxulub, di Mexico, sedangkan Sankar dengan
cekungan Syiwa di India. Akan tetapi menurut para
saintis dalam diskusi di Memoirs of the Queensland
Museum. beberapa waktu lalu, teori Sankar dinilai
lebih masuk akal dibanding Walter Alvares. Alasannya,
pertama, kawah Sywa lebih besar, sehingga bisa
dipastikan asteroidnya juga lebih besar, dengan
demikian bencana yang ditimbulkannya tentunya lebih
besar. Kedua, teori yang dicetuskan Walter tidak
menyebutkan akibat meningginya aktivitas vulkanik .
Padahal sudah menjadi hal yang wajar, bila ada
tekanan dari luar, apalagi hingga mempengaruhi
struktur geologi, isi perut bumi akan dimuntahkan
keluar melalur gunung.

Sarang Ketiaga, di daerah seputar Chicxulub
sama sekali tidak diketemukan fosil dinosaurus,
sedangkan kawasan seputar kawah Syiwa merupakan
sarangnya dinosaurus. Sebagai indikasinya, di daratan
India seperti Gujarat, banyak diketemukan fosil telur
dinosaurus. Dan berdasarkan penelitian yang
dilakukan sejak awal dekade tahun 1980-an, fosil telur
dinosaurus tersebar pada areal sepanjang 1000 km.
Dinosaurus menaruh telurnya dalam lubang di tanah
pasir di sepanjang tepian sungai atau telaga, ketika
meteor menghantam daerah tersebut memasuki iklim
yang tidak cocok.Telah banyak paleontolog dan
Iimuwan dari berbagai disiplin terkait mencoba untuk
menguak penyebab punahnya dinosaurus, namun
hingga saat ini misterinya masih belum bisa terungkap
?c;ra tuntas.(Kedaulatan Rakyat, September 1998/
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AHesensi

An

A Sepmta:. buku 1n1 menyoroti beberapa persoalan
dasar tentang arkeologi secara umum dan hal analisis

laboratonis secara khusus dan mendetail. Isi buku im
dapat dibagi menjad: ima bagian. Bagian pertama

mengulas masalah kedudukan dan posisi imu arkeoclogi
RA I 0 R I Bagian kedua mengulas masalah proyek arkeologi

(termasuk di dalamnya tentang cara-cara penanganan
situs dan data-data yang ditemukan, baik selama proyek

dilakukan, maupun pada proses penyimpanan atau
M E I D [ ] restorasi) Bagian ketiga mengulas masalah analisis
m data-data arkeologi. Bagian keempat mengulas masalah

arkeometri dan kemudian bagian terakhir mengulas
= masalah deskripsi data arkeologi (ilustrasi).
I ntrOd u ct l o n Dalam pembahasan awal Mark. Q. S. QQn
Brooke S. A, mengulas posisi arkeologi dalam kajian
studi kebudayaan manusia. Penulis mengatakan bahwa
arkeologi adalah salah satu lahan atau bidang kajian di
dalam ilmu antropologi yang mempelajari kehidupan
manusia. Menurutnya antropologi terbagi empat
masalah, yaitu cuitural anthropology (studi tentang
kebudayaan manusia), physical|or biologicah anthropol-
ogy |studi tentang atribut-atribut manusia secara fisik
dan biologis, termasuk di dalamnya adalah proses
evolusi, variasi, tingkah laku, dan sifat biologis manusia),

Penulis : Mark Q. Sutton & Brooke S. Arkush linguistics (studi tentang bahasa sebagai alat
: s k ikasi), d keologi i
Penerbit  : Kendall / Hunt Publishing Company, 1996 omunikasil, dan arkeologi (studi tentang kebudayaan

manusia masa lampau). Arkeologi menjadi sangat

Tebal . xvi + 346 halaman kompleks sebab terdapat beberapa aspek kehidupan

manusia masa kini yang merupakan kunci atau jawaban
dari masa lampau. Selain artefak, ekofak, dan sisa-sisa
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manusia, penulis menyebutkan hal lain yang penting dan

berhubungan dengan data arkeologi, yaitu geofacts, assemblages, feature, dan midden (site deposif).
Persoalan taphonomy, perlakuan-perlakuan terhadap data-data arkeologi setelah ditemukan, dan jenis-
jenis situs arkeologi. Yang menjadi daya tarik dari buku ini adalah penjelasan yang jelas dan detail,
sehingga mungkin saja buku ini tidak hanya sebagai bahan acuan tetapi bisa digunakan sebagai
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis upaya-upaya penelitian arkeologi.

Dalam buku ini, terdapat tiga masalah dalam penelitian arkeologi, yaitu survey, ekskavasi. dan
metode lapangan. Metode lapangan adalah untuk menyebut upaya-upaya penyelamatan data:data
arkeologi yang kecil-kecil, yang kemungkinan lolos dari upaya ekskavasi. Pada bagian selanjutnya
penulis menjelaskan masalah analisa. Analisa-analisa tersebut terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu
analisis artefak flakes stone, ground stone, keramik Aborigin, alat kerang dan tulang artefa.k dari
bahan organik, sisa-sisa fauna, flora, dan sisa-sisa manusia, serta analisis artefak yar{g ditemukan
pada masa sejarah. Bahasan selanjutnya adalah analisis khusus dan arkeometri. Konsep arkeometri
dalam bab ini mencakup dating, studi DNA dan beberapa studi lainnya. Sementara untuk analisis
khusus dijelaskan beberapa studi yang menarik seperti Coprolite Studies dan analisa tanah. Dalam
bab ini, sebagaimana pada bab-bab sebelumnya, akan banyak kita temukan hal yang pent}ng dan
menarik. Seperti dalam analisa protein, dimana dijelaskan bahwa protein dapat tertinggal pada artefak
lewat sentuhan tangan, sehingga adalah sangat penting untuk tidak menyentuh artefak apabila tidak
diperlukan, apalagi sampai mencucinya.

Buku ini menarik dan penting karena penjelasannya yang beqitu | i i
Disamping i1tu berbagai ilustrasi, tabel, dan peta yang menyartgal se%map ::g:ﬁe‘aizs::n_zis;asr::usi
mempermudah kita dalam memahami konsep-konsep yang ada. Buku ini juga menjeiask'ari bga a i
setiap jenis artefak dibuat dan pendekatan yang diperlukan dalam melakukan interpretas: PQ ymnane
isi dengan bahasa Inggris tidak menjadikan jarak komunika i s

. Stantara penulis dan pemb
selain bahasa Inggris). sebab dengan bahasa yang se Kksdang ukung olan

derhana dan kadang-kadang di
gambar-gambar, memudsahkan pembaca untuk mengerti Pada buky juga terdapat dgac::rirk:;:::g :1::2

masing-masing berisi contoh laporan ekskavasi dan daftar istlah (Q‘than

artefak
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DR. HARRY WIDIANTO

Awelnya Pak Harry tertarik
ke  jurusan  Hubungan
Internasional. Melalui tes yang
disebut Skalu (bukan UMPTN
seperti sekarang), Pak Harry
mengambil dua jurusan dengan
pilihan pertama Arkeologi dan
kedua Hubungan Internasional.
Namun meski juga diterima di
Hubungan Internasional, Pak Harry
nampaknya lebih memilih
mengambil jurusan arkeologi yang
meskipun baru Pak Harry kenal.
Permulaan kuliah, Pak Harry agak
malas-malasan karena kuliah
masih bersifat umum. Setelah
tahun kedua baru mulai merasakan
senangnya kuliah di arkeologi
hingga sekarang.

Spesialisasi yang diambil
Pak Harry adalah Prasejarah,
terutama mengenai manusia
purba. Namun karena jurusan
arkeologi tidak mempunyai spesialis
tentang manusia purba, maka anak
keenam dari delapan bersaudara ini,
mengambil mata kuliah yang kira-kira
dapat mendekati keinginannya untuk
bisa mempelajari manusia purba yaitu
prasejarah. Ketertarikan pada manusia
purba dituangkannya dalam bentuk
skripsi sarjana muda pada tahun 1979,
meski masih bersifat teoritis, yaitu
tentang “Hubungan antara
Pithecanthropus erectus daq
Meganthropus Ditinjau dari Segi
Budayanya”. Saat itu, pengetahuan Pak
Harry tentang manusia purba tidak ada
sama sekali. Tapi, karena rajin membaca
dan mempelajari tulisan-tulisan tentang
manusia purba, maka jadilah skripsi iu.

Pada tingkat sarjana, beliau tetap
mengambil spesialisas: prasejarah. Dan
untuk mendekatkan pada tema
manusia purba, beliau mengambil
spesialisis paleolitik yang merupakan
budaya manusia purba. Di bawah

24

Nama yang sudah tidak asing lagi di lingkungan
arkeologi Indonesis maupun mancanegara, Dr. Harry
Widianto, seorang arkeolog muda dengan segudang
prestasi. Sekarang beliau menjabat sebagai Kepals
Balai Arkeologi Daerah Istimewa Yogyakarta dan di
sela-sela kesibukan dan kegiatan yang cukup padat,
Pak Harry bersedia meluangkan waktunya untuk
menceritakan sekilas perjalanan hidupnya dan
pengalaman selama malang melintang di dunia
arkeologi kepads artefak.

bimbingan Pak Yono (R.P. Soejono) dari
hasil survei di kali Oyo ditulislah
"Paleolitik Kali Oyo dalam Kronologi
Pertanggalan Plestosen”. Keinginan
Pak Harry untuk mempelajari manusia
purba (fosil) sangat kuat, namun
terbentur dengan minimnya
pengetahuan biologi, anatomi, dan lain-
lain, yang kesemuanya itu dibutuhkan
Jika ingin mempelajari tentang manusia,
oleh karena itu laki-laki kelahiran
Magelang 7 Juli 1958 ini, lebih
mendekatkan diri pada budaya manusia
purba .

Keinginan untuk mempelajari
tentang manusia purba itu tak pernah
surut sampai Pak Harry lulus sarjana
bulan November tahun 1983. Bahkan
Pak Harry semakin menyuka: dunia
arkeolog: yang semula tidak begitu
dimengertinya. "Karena suka maka
semua jadi terasa mudah”, demikian
ungkap beliau

Setelah lulus, Pak Harry

artefak

menjalani hari-harinya
dengan magang di Bala
Arkeologi dan mengikut
penelitian-penelitian
lapangan yang diadakan oleh
Balai Arkeologi. Lelaki-lelaki
berkacamata minus ini
akhirnya mendapatkan
beasiswa untuk melanjutkan
S2 dan S3 sekaligus dalam
jangka waktu 5 tahun dan
pada tahun 1989 Pak Harry
berangkat ke Perancis.
Keberangkatan Pak Harry
untuk-belajar di "L Institut de
Paleontologie Humaing",
yaitu Institut Paleontologi
Manusia, atas bantuan dari
Dr. Francois Semah yang
dikenalnya sewaktu
penggalian di situs
Mulyorejo, Cepu.

Beliau menyelesaikan S2
selama 11 bulan dan sisanya untuk
memperdalam S3, dan akhirnya Pak
Harry dapat menyelesaikan studinya
selama 5 tahun kurang 3 bulan, tepatnya
bulan Oktober 1993, dibawah
bimbingan Prof. Dr. Henri Dolomey Hal
itu dapat terjadi karena beliau bekerja
siang dan malam. Bahkan sampai pukul
tiga pagi setiap harinya.

Kemudian Pak Harry, mulal
bercerita mengena arkeologi di Indone-
sia dan di luar negeri. Arkeologi di dunia
Internasional sebenarnya terdiri ates
dua kubu, yaitu Amerika Serikat dan
Eropa. Kedua kubu tersebut sudah
sama-sama berumur lanjut, bahkan
sudah menata sedemikian rapi sistem
kerja arkeologi. Artinya setiap kall
mengadakan penelitian, record mereka
sudah sedemikian detil dan waktu yang
dihabiskan pun tidak tanggungd-
tanggung, dan dana yang qikelusrksn
juga besar. Sedang arkeologi di Indone-
$1a bisa dikatakan mulai exist baru pada
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sekitar tahun 80-an Arkeolog di Indo-
nesia baru bisa bernafas sedikt lega
sejak pemerintah turut campur tangan
melalul proyek-proyek penelitiannya
dengan membernkan dana untuk
penelitian Pada saat itulah baru
dikatakan arkeologi di Indonesia bary
muncul. Yang semula bersifat amatir
kemudian menuju ke arah profesional.

Dengan melihat kedua kubu yang
ada . kita sebenarnya belum tahy akan
'“B"'Ql_rah kemana. Kubu pertama yaitu
Amerika dengan pengembangan
masalah metodologi karena mereka
ud_ak memihki situs dan kubu kedua
yaitu Eropa dengan pengembangan ke
arah deskriptifnya. Dalam menggali
informas: dari suatu temuan, kubu
Eropa betul-betul kuat. Namun dalam
masalah metodologi, Eropa masih
bersifat ortodoks. Menurut Pak Harry
alangkah baiknya jika kedua kekuatan
tersebut dapat dipadukan.

Arkeologi Indonesia sekarang
sedang dalam perkembangan. Dan
dilihat dari mekanisme yang terjadi di
sini dengan beberapa lembaga
pendidikan seperti Ul, UGM, Unhas, dan
Udayana, kelihatannya memiliki
pandangan yang berbeda-beda. Seperti
misalnya Ul yang mengembangakan
masalah metodologi dengan tokoh Pak
Mundardjito, sedang UGM kelihatannya
mengembangkan masalah deskriptif.
Dan sebetulnya posisi kita terletak di
antara kedua kubu yang sama kuat
tersebut. Dalam masalah ini sebetulnya
tergantung dari siapa yang bisa
memberikan informasi yang lebih
banyak, yaitu baik informasi secara
artefaktual (dan artefaknya) maupun
secara interpretatif. Kedua hal tersebut
harus dapat dikuatkan di sini dan harus
dapat memberikan metode dan
penalaran yang bagus. Jadi orientasinya
bukan kepada artefaktual lagi melainkan
ke kasus. Selain artefaknya banyak
faktor-faktor penting yang harus
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diperhatikan seperti lingkungan
konteks atau datingnya terdapatJad
selain artefaknya. juga lingkungannya,
konteksnya. datingnya Jika diterapkan
pada penelitian dikehidupan kuarter
(sekitar 1,8 juta sampai 300 ribu tahun
yang lalu). sebenarnya kehidupan saat
itu banyak diwarnai oleh unsur-unsur
diatas, misalnya proses
sedimentasinya, kronologi dan ekologi
Hal tersebut sudah khusus Tidak
seperti pada kehidupan masa plestosen
yang banyak dipengaruhi oleh hal
lainnya. Di sinilah kita banyak dituntut
untuk lebith memahami transformasi
data. Misal ada artefak di satu tempat,
bagaimana artefak itu bisa sampai di
sana, bagaimana artefak itu dibuat,
difungsikan hingga kemudian lenyap
dari peredaran. Masalah dating juga
harus kita prioritaskan yaitu untuk
menguatkan interpretasi jika misal kita
menggall suatu situs gua. Jika kita
hanya menggali sampai kedalaman
tertentu tanpa mengetahui angka
mutlak umurnya, maka akan sangat
kurang sekali interpretasinya,

Saat ini beliau sedang disibukkan
oleh tugasnya di bidang penelitian
manusia purba. Ada dua hal yang beliau
tangani yaitu melaksanakan amanat dari
Direktorat Jenderal Kebudayaan untuk
melakukan pengembangan situs
Sangiran ke arah suatu pusat studi
prasejarah di Indonesia, dan yang kedua
di kalangan Puslitarkenas beliau
mempunyai misi untuk
mengembangkan penelitian Sangiran
ditinjau dari segi kehidupan manusia
purbanya.

Untuk masalah dari Direktorat
Jendral Kebudayaan ada dua tujuan,
yaitu mengusulkan Sangiran sebagai
warisan dunia (diusahakan dapat masuk
ke dalam World Herritage List UNESCO)
dan diupayakan didirikannya suatu
lembaga penelitian diharapkan berada
pada tingkat eselon 2 sebagai pusat

Profil Tokoh

penslitian prasejarah di Indonesia

Pada bulan desember 1996, pak
Harry berhasil mempertahankan pro-
posal tentang Sangiran tersebut di
depan UNESCO, dan pada tanggal 5
Dasember jam 10 06 wib resmi diterima
sebagal warnsan budaya dunia Dan
kolokium yang diadakan beberapa bulan
yang lalu merupakan suatu sosialisas:
tersendin untuk mengangkat Sangiran
sebagar suatu hal yang perlu
dipertanggungjawabkan

Sewaktu ditanya mengenal
kenangan manis selama kuliah di
arkeologi Universitas Gadjah Mada,
Kepala Balar DIY ini mengaku tidak
punya cita-cita ini, kelihatan sedikit
malu-malu dan hanya dijawab dengan
senyum. Pak Harry Widianto juga
mengatakan kalau beliau idak memiliki
tokoh idola. Karena menurut Pak Harry,
semua orang memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Selaku
alumni UGM, beliau merasa bangga
lahir dan dibesarkan di Gadjah Mada,
karena semua yang dimiliki Pak Harry
dari karier profesional beliau sekarang
bermula dan arkeologi.

Harapannya vyaitu agar
mahasiswa dapat memantapkan
kualitas diri sendiri dengan banyak
meluangkan waktu untuk membaca,
kuliah itu bukan satu-satu yang wajib
dipenuhi. Soalnya, tidak hanya pada jam
terbang saja kualitas kita ditentukan,
tapi juga wawasan yang bisa kita
peroleh dengan membaca dan juga
pengalaman-pengalaman di lapangan
yang tidak bisa kita dapat selain dengan
banyak melakukan penelitian-penelitian
lapangan. “Mahasiswa sekarang ini
masih belum bisa berfungsi dalam masa
pasca pendidikan. Namun yang paling
penting untuk dilakukan saat ini adalah
mengkualitaskan diri dengan cara
gemar membaca”, begitu ungkap pak
Harry mengakhiri wawancara siang
ini.{lta & ‘Na)




Upini

LABORATORIUM ARKEOLOGI

DAN MAHASISWANYA
Sinatrniyo D

Apakah yang
terlintas di benak
anda Jika
seseorang
berbicara
tentang
laboratorium?
Jika di dalam
benak anda
laboratorium
adalah tempat
sekumpulan orang berkacamata
memakai setelan serba putih, di
hadapannya terdapat meja penuh
dengan alat-alat seperti mikroskop,
tabung percobaan, komputer, dan
hewan-hewan dengan bentuk
menyeramkan, mungkin anda terlalu
banyak menonton film atau membaca
novel asing. Laboratorium tidak melulu
seperti gambaran di atas.

Berbicara tentang laboratorium
dalam arkeologi bagi orang awam
mungkin terasa janggal. Tetapi bagi
mahasiswa arkeolog! akan terdengar
wajar. Coba kita lihat bagaimana
seorang arkeolog dapat mengetahui
usia suatu temuan prasejarah. la dapat
mengetahui usia temuan tersebut
berdasarkan analisa laboratorium. Jadi
dapat kita pahami pentingnya analisa
laboratorium dalam arkeologi. Analisa
laboratorium juga diperlukan dalam
menguatkan konstruksi bangunan-
bangunan yang bernilai arkeologis.
Sekarang bagaimanakah peran
laboratorium arkeologi Fakultas Sastra
UGM. Sesungguhnya keberadaan
laboratorium itu saja sudah patut kita
banggakan, tapi jangan terlanjur besar
kepala karena harus kita lihat apakah
laboratorium yang ada itu telah
berfungsi sebagaimana mestinya.

Menurut pendapat saya,
laboratorium arkeolog: Fakultas Sastra
UGM belum berfungsi secara efekuf
Dapat dilihat dari minimnya kegiatan
yang dilakukan di laboratorium sesuai
dengan fungsi laboratorium yang
sesungguhnya Laboratorium paling
dipakal oleh para mahasiswa yang
mengambil mata kuliah praktikum
arkeologi, tetapi hal ini pun belum
dimanfaatkan dengan baik oleh
mahasiswanya sendiri Sebagian dan
mereka datang ke laboratorium sekadar
untuk setor muka dan memenuhi batas
presensi saja, sedangkan untuk
kegiatan ilmiahnya dilakukan secara
malas-malasan Mereka hanya ngin
cepat-cepat selesaisupaya dapat keluar
dan laboratorum
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Hal di atas dapat terjad: karena
banyak mahasiswa arkeologl yang
belum mengerti dan memahami fungs!
laboratorium FS UGM yang
sesungguhnya Mereka menggunakan
laboratorium sesuai dengan fungsinya
hanya bila terpepet tugas. Laboratorium
malah kemudian bergeser fungS_I
menjadi tempat nongkrong alternatif
bagi anak arkeologi selain di HIMA
Masalah lain yang dihadapi adalah
minimnya alat-alat penunjang analisis di
laboratorium kita, padahal laboratorium
dalam arkeolog: tidak kalah pentingnya
dengan laboratorium lain seperti
misalnya laboratorium kimia dan
bahasa Agaknya keterbatasan dana
lebih berperan dalam masalah ini. Tetapi
kita tidak bisa melimpahkan begitu saja
masalah ini kepada pihak jurusan,
karena sebenarnya merupakan masalah
bersama. Kalau memang mau berusaha
pasti ada jalan.

Salah satu cara yang bisa kita
lakukan sebagal mahasiswa arkeologi
adalah mengubah image laboratorium
arkeolog! Fakultas Sastra UGM dari
sekadar tempat nongkrong menjadi
laboratorium sebagai tempat penunjang
kegiatan praktek arkeologi. Kalau mau
berhasil, terlebih dahulu dimulai dar
pribadi kita masing-masing. (Penulis
adalah mahasiswa Arkeolog: angkatan
q7)

SEBUAH OPINI UNTUK
LABORATORIUM ARKEOLOGI

T. Sunarko

Adalah suatu
kemajuan yang
c u k u p
mengagumkan,
jika satu badan
atau lembaga
arkeolog
memiliki sarana
yang lengkap
termasuk
didalamnya
sebuah laboratorium penelitian dengan
peralatan yang komplit.

Melihat laboratorium arkeologs
yang ada di fakultas kita, penulis
merasakan berbagail kekurangan yang
mungkin menjadi sebab proses belajar-
mengajar di jurusan arkeologi kurang
berkembang secara maksimal
Tentunya kekurangan yang penulis
sebutkan di sini tidak dalam arti sarana
fisik tetap) juga pendayagunaan
laboraterium yang penulis rasakan
"kurang” Mulai dan awal masuk
jurusan arkeologr sampai sekarang
penulis baru merasakan "nmikmat’nya
laboratorrum arkeologr, saat mata
kuiah Praktikum Arkeologr B yang

artefak

diberikan pada mahasiswa tahyp keg
itupun rasanya hanya sekejap dua,
hambar Rasa hambar yang Maksyg
sini adalah perasaan bahwd'
3
pengetahuan yang diajarkan dalap,
praktikum itu tidak bisa masuk dalap,
dalam. Memang mungkin Unty
beberapa waktu (satu semesterap
tetapi dalam jangka waktu yang (g
lama sepertinya hilang tanpa ada ap,
Rasa hambar ini timbul karena praktey
dengan waktu yang singkat, peralatay
laboratorium yang seharusny,
memenuhi standar (meskipun di sip
penulis tidak bisa memberikan
gambaran kategori, bagaimana sebuah
laboratorium -arkeolog: bisa dianggap
memenuhi standard, tap! penulis
merasa bahwa orang-orang arkeologi ity
bisa memberikan penilaiannya sendiri)

Mungkin int memang kelemahan
kita sebagai orang-orang arkeologi
yang kurang bisa memanfaatkan
peluang yang ada disebabkan oleh
keterbatasan informasi yang sampai
kepada kita mengenai standar-standar
sebuah laboratorium arkeolog
Persoalan lain yang mungkin jugs
menjadi sebab, kurang maksimalnya
fungs: laboratoium adalah, tampaknya.
laboratorium tu hanya dipakai oleh
“orang-orang” tertentu Penulis
maksudkan bahwa laboratorium
arkeologi kita sama sekali belum
memasyarakat -dalam orang-orang
arkeolog! sendiri. Artinya kita kadang-
kadang tidak merasa bahwa kita telah
memiliki sebuah laboratorium, sehingga
kita “"melalaikan” sebuah kewajiban
"kecil”, bahwa kita, mahasiswa
arkeologi secara moral wajib
mengembangkan dan memanfaatkan
laboratorium arkeologi kita, demi cite-
cita yang mungkin menjadi dambaan
bagi sebagian besar orang-orang
arkeologl. yaitu arkeologi menjadi salah
satu bidang ilmu pengetahuan yang
diperhitungkan di Indonesia, bahkan di
dunia internasional.

Penulis sedikit memberi usul.
agar kita melengkap) peralatan yang ada
dalam laboratonium arkeolog). Mesk
mungkin mahal, jika kita usahakan satu-
persatu Insya Allah akan berhasil. Dan
untuk lebith memasyarakatkan
laboratorium kita di hat masyarakat
arkelogi alangkah baiknya jika kita
memperbanyak matakuliah praktikum
arkeolog:. Tetap: semua itu kemball
kepada diri kita masing-masing
sesungguhnya adakah keinginan
sebagian dan kita untuk memajukan
dan mendayagunakan laboratornum
arkeolog! demi kemajuan Imu yang kitd
tekuni? (Penulis adalah mahasisw3
Arkeologl Universitas Gadjah Madé.
angkatan 1997|
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EKSISTENS] LABORATORIUM
ARKEOLOGI DJ TENGAH
KAMPUNG SASTRA

Nia Naely| Hasanah

Keberadaan
Iaboralorium
arkeologi di
Fakultas Sastra
U G M
khususnya dan
di Indonesia
Umumnya,
m a s | p
merupakan hal
~_yang dianggap
aneh dan tidak lazim. Sebenarnya hal ini
wajar saja karena Arkeologi di Indone.-
sia ketinggalan Jauh dibanding arkeologi
di negara lain. seperti Amerika atay
negara Barat lainnya
Bagi saya pribadi, keberadaan
laboratorium arkeologi ini merupakan
hal Yang cukup membanggakan
sekaligus juga menjadi tanda tanya yang
terkadang agak sulit untuk dijawab.
Pendapat masyarakat awam dan juga
asumsi dari civitas akademika sendiri
tentang lab. arkeologi masih merupakan
jalinan benang kusut yang simpang siur,
tidak menentu dan otomatis
memerlukan pembenahan. Hal tersebut
berawal dari keberadaan arkeologi
sendiri di antara disiplin-disiplin ilmu
lain. Di Indonesia, arkeologi masuk
dalam kelompok ilmu-ilmu sastra dan

No.21/Februari/1999

budaya, Haj ini
baik bag,
kalangan
Sering sek

Iuga menad; pertanyaan,
khalayak rama; maupun d,
Civitas akademka sendir
ali kita dengar pertanyaan
Kok bisa arkeologi masuk Sastra? "
Sementara jawaban yang muncuyl pun
sangat beraneka fagam dan membuat
kita penasaran.

Arkeologi memang banyak
mengupas hal-ha| yang bersifat
humaniora, sastra atau budaya, tap
untuk mencapai tujuan merekonstruks:
kehidupan manusia masa lampauy.
arkeologi juga tidak bisa lepas dari ilmu-
ilmu eksak seperti kimia, biologi,
statistika dan lain-lain. Kalay kita mau
|ujur, tentu saja hal ity merupakan
dilema di mana arkeologi berdiri di
antara ilmu-ilmu humaniora (sastra dan
budaya) dan ilmu-ilmu eksak Inilah yang
membuat arkeologi perlu didukung oleh
penelitian-penelitian dan analisis
laboratorium Yang memadai dan justru
lebih bersifat eksak. Hal ini pulalah yang
menyebabkan keberadaan lab.
arkeologi di tengah-tengah Fakultas
Sastra mejadi kelihatan jangaal dan
sedikit aneh, tidak seperti lab. bahasa
yang sudah dianggap biasa oleh
masyarakat.

Analisis laboratorium memang
diperlukan, misalnya untuk menentukan
umur fosil, manganalisis artefak dan
lain-lain, tetapi hasil analisis lab. di
bidang arkeologi ini masih jauh dari kata
optimal, bahkan arkeologi sendiri belum
cukup mandiri untuk menganalisis data

Opini

dan masih perly bantuan dari disiplin
mu lain Menurut hemat saya, lab
arkeologi yang kita miliki sekarang juga
belum dimanfaatkan seoptimal
mungkin Terus terang saja mahasiswa
mahasiswa arkeologi sendiri belum
memahami sepenuhnya tentang fungs:
lab. arkeologi kita yang sesungguhnya
Keberadaan laboratorium kita ini lebih
kelihatan hanya sekedar formalitas dan
alat legitimasi bagi disiplin arkeolog
Kita jarang mendengar ada aktivitas
yang benar-benar ilmiah di laboratorium
kita itu meskipun kadang-kadang
dipakai juga untuk keperluan edukatif
misalnya mata kuliah Praktikum
Arkeologi B, tetapi itupun frekuensi atau
Intensitasnya jarang dan bisa dihitung
dengan jari

Dan sebenarnya yang penting
sekarang adalah meluruskan kembali
arti dan fungsi lab. arkeologi yang
sesungguhnya. Kita harus menyamakan
persepsi mengena: laboratorium
arkeologi sehingga tidak hanya
dianggap sebagai tempat nongkrong
tetapi juga berfungsi sebagaimana
mestinya. Pendapat saya ini hanyalah
masukan saja agar jadi bahan pemikiran
bagi seluruh komponen massa
arkeologi khususnya di lingkungan kita,
sehingga bisa retrospeksi dan tidak
dianggap hanya meniti puncak menara
gading saja tanpa melakukan sesuatu.
Wallahu ‘alam . (Penulis adalah
mahasiswa Arkeologi UGM. angkatan '97)

artefak



Alumni & Isu-Isu

ALUMNI

19 November 1998

Dwi Prasetyo Budi S i'85)
Kora Banda Neire Abad XVII-XIX Masehi

Murtiyanto ('86)
Transformas: Wadah Pelebur Logam Tradisional {Studt
Etnoarkeologi di Jurang Sapi dan Bekonang/

Andreas Panut S ('87)
Gerabah Wonoboyo. Cin Fistk dan Teknik Pembuatannyé

Hanung Rajendra G ('88)
Domestikasi Gajah Waykambas Stud: Etnoarkeolog
Tentang Teknik dan Alat Perlengkspannya

Sugeng Haryadi ('88)
Rekonstruksi Jalur Pelayaran Perdagangan di Sungai
Berantas Pada Mass Majapahit

Aria Sumirat ('83)
Kubur Tempayan Sebagsi Salah Satu Unsur Tradisi
Megalitik- Tinjauan Berdasarkan Aspek Ki onseptual

Yasid Mashudi ('89)
Tawan Ner Mada sebagai Pesanggrahan (Tinjguan
Berdasarken Aspek Estetiks, Filosofis dan Fungsionall

Joni Putra ('90)

Pola Panempals
xec Lembah Malintan

n Aumah lbadah o l’enog’, U Go
g Tinjauar Etnoarkeciyg, g

ng Wiratno ('90)
Agung Bentuk Budeys Masysreks! Penghue,r,,
Perbedasn W,
Prasejarah di JaVe Timur dan Sulawesi Selstsr,

Frida Khayatun 1'90)
pemanfastan Auang di Situs Melemen. 51ud: Artepy,

Ruang Atas Date Artefek

Dwi Agus Wahyud! ('91)
Unsur-unsur Arsitektur Tradisional Jase Fads Borgunge

bangunan Penunjang di Benteng Vredeburg

Ari Prasetyo (81
Tata Letak Pintu Pagar Candi Peda Periode Ja s Tegs

Andjarwat Sn S. '92i
Aspek Tekno-Ekonom! Pada Kemunculan Alst-slet be

di Kawasan Gunung Kidul

Wahyu Kristanto ('92)
Pelayaran Masa Indonesia Klasik: Kayan Analcys
Berdasarkan Fksperimen Pelaysran Tradisional

15U=93U

Alkisah, ada suatu situs Arkeologi di Timpr-Timut. yang terkenal sebagai tempat yang sangé
menantang bagi para arkeolog yang "_baram mati”. Setelah diselidiki, ternyata situs itu terletak di
daerah antara kelompok pro-integrasi dan kelompok anti-integrasi. Akibatnya, terlantariah nasio

penelitian situs itu
Ada yang berminat melakukan penelitian di sana?

Di negara maju Isepertu Amerika dan negara-negara Eropa, profesi arkeolog sangat dihargat. Sedangka”
di Indonesia, sikap menghargal profesi arkeolog belum ditunjukkan oleh kebanyakan orang

Kalau saja mereka febih menghargal profesi arkeolog, mungkin sasa Ind, | @
dari negara-negara tadl. Taps, 1m cuma mungkin tho 11/ 4 onesia tidak akan tertinggé'!

Benda-benda cagar budaya di Indonesia belum dapat dimaksimal iy
pengetahuan masyarakat Indonesia. alkan untuk kepentinga”
Wah, kalau yang 1o nggak usah dibahas lagi deh, sudah bosan 111
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